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ABSTRAK

Judul :Pembelajaran al-Quran bagi Penyandang Disabilitas
Tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang

Peneliti : Ifad Miqdad Alfasalis

NIM  :1803016183

Kewajiban belajar membaca al-Quran berlaku untuk setiap
Muslim, tidak terkecuali bagi penyandang disabilitas tunarungu. Hasil
studi pendahuluan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa seseorang
dengan gangguan pendengaran memiliki kemampuan membaca al-
Quran yang kurang baik. Pada umumnya, seseorang dengan gangguan
pendengaran masih belum dapat membaca al-Quran secara lancar dan
tepat. Berangkat dari hal tersebut, dalam penelitian ini akan membahas
tentang bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran al-Quran bagi
penyandang disabilitas tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan termasuk
dalam jenis penelitian lapangan (Field Research). Teknik pengumpulan
data menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji
keabsahan data dengan teknik triangulasi. Kemudian data penelitian
yang terkumpul dianalisis menggunakan reduksi data, penyajian data,
dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran al-Quran
bagi penyandang disabilitas tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang
pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan pembelajaran al-Quran bagi
peserta didik normal pada umumnya. Namun dalam pelaksanaanya
memerlukan modifikasi dan penyederhanaan yang disesuaikan dengan
kondisi peserta didik. Sehingga pesan atau materi yang disampaikan
dapat diterima dengan baik dan mudah oleh peserta didik tunarungu.
Dalam kegiatan pembelajarannya, guru menggunakan model
pembelajaran komunikasi total dan dengan metode ceramah, metode
tanya jawab, dan metode drill.

Kata Kunci: Pembelajaran al-Quran, Tunarungu.



TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran al-Quran adalah salah satu materi pelajaran
dalam Pendidikan Agama Islam yang mengajarkan tentang al-Quran.
Dalam proses pembelajaran al-Quran, diajarkan agar mampu membaca
al-Quran, memahaminya, dan mengamalkannya, sehingga al-Quran
menjadi pedoman bagi kehidupannya.

Ahmad Syarifudin dalam bukunya “Mendidik Anak, Membaca,
Menulis, dan Mencintai al-Quran” mengutip perkataan Ibnu Khaldun
tentang pentingnya mengajarkan al-Quran pada anak, bahwa mengajari
anak untuk mambaca al-Quran merupakan salah satu bentuk syiar
agama yang mampu menguatkan akidah dan mengokohkan keimanan.
Ibnu Sina juga memberikan nasehatnya agar para orangtua
memerhatikan pendidikan al-Quran kepada anak-anak. Segenap potensi
anak baik jasmani maupun akalnya hendaknya dicurahkan untuk
menerima pendidikan utama ini, agar anak mendapatkan bahasa aslinya
dan agar akidah bisa mengalir dan tertanam pada kalbunya.t

Mempelajari al-Quran tidak hanya diberikan terhadap
seseorang yang memiliki kelengkapan fisik saja, akan tetapi juga
diberikan terhadap seseorang yang mempunyai kelainan dan

kekurangan fisik atau mental, karena manusia mempunyai hak yang

Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak, Membaca, Menulis, dan
Mencintai al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), him. 12.
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sama di hadapan Allah. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat

An-Nur ayat 61 yang berbunyi:
\}K’\i:)\55\?2\35\5@;&;{;1\&\5@;@;@’\&5&;@;&?@55@

Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang,
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri,
Makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri......, (Q.S. An-
Nur/24: 61).2

Hal ini menunjukkan bahwa setiap manusia adalah sama, sama
haknya dalam mendapatkan pembelajaran dan pendidikan, untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki agar dapat hidup dengan layak,
maka sangat dibutuhkan perhatian dan bantuan orang lain yang mampu
membimbingnya. Terlebih bagi penyandang disabilitas tunarungu,
karena mereka memiliki karakteristik dan kekurangan tersendiri,
diantaranya adalah keterbatasan dalam pendengaran yang
mengakibatkan mereka tidak dapat mendengar dan berbicara, emosi
yang tidak stabil, serta tidak peka terhadap lingkungan disekitarnya.

Al-Quran sebagai pokok agama memegang peranan yang
sangat signifikan dalam pembentukan tingkah laku manusia maupun
akhlak yang mulia. Seseorang akan melahirkan sebuah tata nilai yang

luhur dan mulia jika mengikuti sumber dari al-Quran.?

2Departemen Agama RI, Al-Quran..., him. 555.
SRamayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam
Mulia, 2001), him. 105.



Mempelajari al-Quran bukanlah hal yang sulit. Allah telah
menjamin kemudahan bagi seseorang yang mau mempelajari al-Quran.
jika ada kemauan untuk mempelajarinya maka akan mampu membaca
dengan baik.

Mempelajari al-Quran berlaku untuk setiap Muslim, tidak
terkecuali bagi penyandang disabilitas tunarungu. Hasil studi
pendahuluan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa seseorang
dengan gangguan pendengaran memiliki kemampuan membaca al-
Quran yang kurang baik. Pada umumnya, seseorang dengan gangguan
pendengaran masih belum dapat membaca al-Quran secara lancar dan
tepat. Kehilangan pendengaran telah menciptakan hambatan
komunikasi yang membatasi akses terhadap pembelajaran, hal ini
berkontribusi negatif terhadap kemampuan membaca.*

Permasalahan utama bagi penyandang disabilitas tunarungu
dalam membaca al-Quran adalah ketidakmampuan mereka dalam
mengucapkan dan mengeja huruf maupun kata. Artikulasi dalam
melafalkan huruf masih tidak jelas dan hampir sama dengan huruf
lainnya dalam satu klasifikasi atau kelompok huruf hijaiyah. Mereka
membutuhkan lebih banyak waktu untuk belajar huruf dan kata dalam
Al-Quran karena bahasa yang digunakan tidak dikenal dan baru bagi

mereka.®

4Yusuf Hanafi, dkk., Quran Isyarat: Membela Hak Belajar Al-Quran
Penyandang Disabilitas, (Sidoarjo: Delta Pijar Khatulistiwa, 2020), him. 11.
SYusuf Hanafi, dkk., Quran Isyarat..., him. 14.
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Dikarenakan keterbatasan yang dimilikinya, maka para
penyandang disabilitas tunarungu dalam mempelajari al-Quran berbeda
dengan orang normal pada umumnya. Hal itu karena keterbatasan
pendengaran yang mereka miliki sehingga menghambat proses
informasi yang diterima melalui pendengarannya. Oleh karena itu,
dalam mempelajari al-Quran, para penyandang tunarungu
membutuhkan bantuan orang lain dan alat bantu untuk mampu
mengembangkan potensi dirinya agar mereka mampu merasakan hidup
layaknya orang normal pada umumnya.

Karakteristik dan hambatan yang dimiliki penyandang
disabilitas, memerlukan bentuk pelayanan pendidikan khusus yang
berbeda-beda, disesuaikan dengan kemampuan dan potensi mereka.
Contohnya bagi penyandang disabilitas tunarungu, mereka
memerlukan metode yang tepat dalam mempelajari al-Quran.

Hal ini belum banyak dijangkau oleh pendidikan khusus
sekolah luar biasa, yang belum mampu menyediakan pembelajaran
yang variatif dan cenderung konvensional. Strategi non-interaktif
dalam pengajaran konvensional ini telah menyebabkan rendahnya
motivasi belajar anak.6 Selain itu, juga akan menambah kesulitan
belajar pada penyandang disabilitas tunarungu dan menyebabkan

mereka bertambah sulit untuk mengembangkan kemampuan.

®Hussain Azzam, dkk., “mFakih: Modelling Mobile Learning Game
to Recite Quran for Deaf Children”, International Journal on Islamic
Applications in Computer Science And Technology, Vol. 2 NO. 2, 2014, him.
8-15.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian skripsi dengan judul “PEMBELAJARAN AL-QURAN
BAGI PENYANDANG DISABILITAS TUNARUNGU DI SLB
WIDYA BHAKTI SEMARANG”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka fokus penelitian ini adalah bagaimanakah
pembelajaran al-Quran bagi penyandang disabilitas tunarungu di SLB
Widya Bhakti Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran al-Quran bagi
penyandang disabilitas tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi
masukan dan sumbangan pemikiran dalam pengembangan
kelimuan Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, dalam hal kompetensi guru khususnya
yang mengajar di SLB. Serta dapat dijadikan rujukan dalam
mempelajari dan mengajar al-Quran kepada penyandang
disabilitas tunarungu. Baik dari segi materi, metode

pembelajaran, dan evaluasinya.



b. Secara Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi lembaga

Dapat memberi masukan agar sekolah ini lebih maju
dan mengembangkan sistem pendidikan yang lebih
bermutu, yakni dengan meningkatkan kompetensi para
guru khususnya guru pendidikan al-Quran.
Bagi guru

Dapat memberikan informasi serta pemahaman
mengenai penyandang disabilitas tunarungu dalam belajar
al-Quran, sehingga guru dapat memberikan kontribusi
positif .
Bagi peserta didik

Dapat memberikan motivasi bagi penyandang
disabilitas tunarungu agar lebih memahami dan mahir
membaca al-Quran serta dapat mengamalkannya.
Bagi peneliti

Dapat menambah dan memperluas pemahaman
berpikir terkait pembelajaran al-Quran bagi penyandang

disabilitas tunarungu.



BAB 11

PENYANDANG DISABILITAS TUNARUNGU DAN

PEMBELAJARAN AL-QURAN

A. Deskripsi Teori

1. Pembelajaran Al-Quran

a.

Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran al-Quran secara konseptual dapat
dipisahkan menjadi dua istilah, yaitu pembelajaran dan al-
Quran. Pembelajaran dalam sistem pendidikan yang berlaku
di negara kita yang tertuang dalam UU SISDIKNAS No. 20
tahun 2003 adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.”

Menurut Ahdar Djamaluddin pembelajaran adalah inti
dari proses pendidikan formal disekolah. Pembelajaran
merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.®

Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah langkah

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur

’Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

Nasional, Bab I, Pasal 1.

8Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran: 4

pilar peningkatan kompetensi pedagogis, (Sulawesi Selatan: CV Kaaffah
Learning Center, 2019), him. 13.



manusiawi, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
memengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.®
Maka yang dimaksud dengan pembelajaran adalah
suatu proses yang dilakukan oleh peserta didik untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
b. Pengelolaan pembelajaran
1) Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran adalah suatu langkah awal
dalam mempersiapkan proses pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran meliputi, kurikulum, silabus, dan RPP.
Kurikulum merupakan hal pertama yang harus ada untuk
menyusun sebuah perencanaan pembelajaran.
Perencanaan pembelajaran atau biasa disebut rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan rancangan
pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan
guru dalam pembelajaran di kelas. Berdasarkan RPP inilah
seorang guru, diharapkan bisa menerapkan pembelajaran
secara terpogram. Karena itu, RPP harus mempunyai daya

terap (aplicable) yang tinggi. Tanpa perencanaan yang

®Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bina
Aksara, 2005), him. 57.



matang, mustahil target pembelajaran bisa tercapai secara

maksimal.°

Perlu adanya perencanaan sebelum pelaksanaan
pembelajaran karena makna dari suatu perencanaan
program belajar mengajar adalah suatu proyeksi atau
perkiraan guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan
dalam pelaksanaan belajar mengajar. Dalam perencanaan
harus jelas tujuan pembelajarannya, apa yang harus
dipelajari siswa (materi), bagaimana cara mempelajarinya
(metode), dan evaluasi.!!

Perlunya perencanaan pembelajaran sebagaimana
disebutkan di atas, dimaksudkan agar dapat dicapai
perbaikan pembelajaran. Upaya perbaikan pembelajaran
ini dilakukan dengan asumsi. Beberapa diantaranya
yaitu:1?

a) Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu
diawali dengan perencanaan pembelajaran yang
diwujudkan dengan adanya desain pembelajaran.

b) Untuk merancang suatu pembelajaran  perlu

menggunakan pendekatan sistem.

OMasnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan
Kontekstual, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him. 53.

“Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Sinar Baru Algensindo Offset, 2010), him. 20.

2Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2016), him. 3.



c) Perencanaan desain pembelajaran diacukan pada
bagaimana seseorang belajar.
2) Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi
dari RPP. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan
pendahulan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam
pelaksanaan pembelajaran guru harus menggunakan
metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan
mata pelajaran.?

Dalam kegiatan pendahuluan perlu dilakukan tiga hal
yang berkaitan, yaitu menciptakan iklim belajar, membina
keakraban, dan pretest. Hal pertama adalah iklim belajar,
iklim belajar dapat memperkuat dan memperlemah
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Menurut Knowless yang dikutip oleh Mulyasa, iklim yang
dapat mendorong peserta didik untuk ikut berpartisipasi
dalam proses pembelajaran akan tercipta lingkungan
belajar ditandai oleh adanya situasi yang menyenangkan,
saling mempercayai, saling tolong menolong, bebas
ekspresi dan menerima keragamaan.

Selanjutnya, membina keakraban bertujuan untuk

mengondisikan peserta didik agar mereka siap melakukan

3Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 2012), him. 110.
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kegiatan belajar. Maka dari itu, peserta didik harus saling

mengenal antara satu sama lain dan dengan gurunya.*

Hal yang terakhir yakni pretest, pretest memiliki
banyak fungsi diantaranya:

a) untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar,
karena dengan pretest maka pikiran mereka akan
terfokus pada soal-soal yang harus dikerjakan.

b) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik
sehubungan dengan proses pembelajaran dan
pembentukan KI-KD yang dilakukan.

¢) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah
dimiliki peserta didik mengenai materi pokok yang
akan dijadikan topik pembelajaran.

d) Untuk mengetahui darimana seharusnya proses
pembelajaran dimulai.

Berkaitan dengan hal-hal diatas, setelah kegiatan
pendahuluan  dilanjutkan  dengan  kegiatan inti.
Membentuk KI-KD sebagai kegiatan inti implementasi
pembelajaran antara lain mencakup penyampaian
informasi tentang bahan belajar atau materi standar yang
telah disiapkan, membahas materi standar untuk

membentuk kompetensi peserta didik, serta saling tukar

4Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung:
PT Remaja Rosydakarya, 2014), him. 93-94.
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pengalaman dan pendapat dalam membahas materi standar
atau memecahkan masalah yang dihadapi bersama.

Dalam pembentukan KI-KD perlu diusahakan untuk
melibatkan peserta didik seoptimal mungkin. Melibatkan
peserta didik adalah memberikan kesempatan dan
mengikutsertakan mereka untuk turut ambil bagian dalam
proses pembelajaran.t®

Dalam proses pembelajaran juga perlu menerapkan
tiga aspek yaitu, kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketika
menerapkan ketiga aspek tersebut perlu didukung oleh
adanya metode pembelajaran, media/alat-alat
pembelajaran, serta sarana prasarana.

Metode Pembelajaran adalah salah satu penentu
keberhasilan pembelajaran. Tugas utama metode tersebut
adalah membuat perubahan sikap dan minat serta
penemuan nilai dan norma yang berhubungan dengan
pelajaran dan perubahan dalam pribadi dan bagaimana
faktor-faktor tersebut diharapkan menjadi pendorong ke
arah perbuatan nyata. Oleh karena itu, metode harus
dipilih sesuai dengan materi yang diajarkan.*6

Media pembelajaran juga merupakan komponen

penting. Adanya media pembelajaran pada umumnya juga

5Mulyasa, Guru dalam Implementasi....., him. 96-97
Ramayulis, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta:
Kalam Mulia, 2008), him. 269.
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digunakan untuk mendukung aktivitas pembelajaran yaitu
mempresentasikan atau menyajikan informasi dan
pengetahuan baik kepada individu maupun kelompok.’

Selain metode dan media pembelajaran juga ada
sarana prasarana. Sarana adalah segala sesuatu yang
mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses
pembelajaran, misal media pembelajaran, alat-alat
pembelajaran, perlengkapan sekolah dan lain-lain.

Prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak
langsung dapat mendukung keberhasilan proses
pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah, penerangan
sekolah, kamar mandi dan lain sebagainya. Kelengkapan
sarana dan prasarana dapat membantu guru dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran, dengan demikian
sarana dan prasarana merupakan komponen penting yang
dapat mempengaruhi proses pembelajaran.'®

Kegiatan terakhir dalam pelaksanaan pembelajaran
adalah kegiatan penutup. Dalam rangka penguatan
pemahaman peserta didik terhadap hasil belajar yang telah
diperoleh, dapat dilakukan kegiatan-kegiatan yang dapat

menyajikan informasi dalam bentuk menonjolkan hal-hal

7Benny A Pribadi, Media & Teknologi dalam Pembelajaran,
(Jakarta: Kencana, 2017), him. 23.

8Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 52.
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yang penting dari materi-materi yang telah dipelajari. Pada
akhir pembelajaran dapat dilakukan penilaian yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang
dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
dan tingkat keberhasilan penyelenggaraan program
pembelajaran. Kegiatan penutup juga dapat dilaksanakan
dengan memberikan tugas dan posttest. Tugas tersebut
dapat berupa pengayaan dan remedial.*®
3) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi adalah salah satu komponen penting dalam
proses pembelajaran. Evaluasi merupakan suatu proses
untuk mengumpulkan, menganalisa, dan menginterpretasi
informasi untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan
pembelajaran oleh peserta didik.

Sistem evaluasi yang baik akan mampu memberikan
gambaran tentang kualitas pembelajaran sehingga pada
gilirannya akan mampu membantu guru merencanakan
strategi pembelajaran. Bagi peserta didik sendiri, sistem
evaluasi yang baik akan mampu memberikan motivasi

untuk selalu meningkatkan kemampuannya.?°

¥Mulyasa, Guru dalam Implementasi...., him. 96-97.

Ina Magdalena, dkk., “Pentingnya Evaluasi Dalam Pembelajaran
Dan Akibat Memanipulasinya”, Jurnal Pendidikan dan Sains, VVol. 2 No. 2,
2020.
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Menurut Kusnandar yang dikutip oleh Mulyadi,
evaluasi pembelajaran memiliki fungsi sebagai berikut:?

a) Menggambarkan sejauhmana murid telah menguasai
kompetensi, dan murid mendapatkan kepuasan atas apa
yang telah dikerjakan.

b) Mengevaluasi hasil belajar murid dalam rangka
membantu murid memahami dirinya, membuat
keputusan tentang langkah berikutnya, baik untuk
menentukan pemilihan program, pengembangan
kepribadian, maupun penjurusan.

¢) Menentukan Kkesulitan belajar dan kemungkinan
prestasi yang bisa dikembangkan murid sebagai alat
diagnosis yang membantu guru menentukan apakah
seseorang perlu mengikuti remedial atau pengayaan.

d) Membantu guru membuat pertimbangan administrasi
dan akademis, terutama menyangkut metode mengajar
yang tepat dan efektif.

¢. Pengertian al-Quran
Al-Quran merupakan kitab suci umat Islam yang
diturunkan Allah kepada rasulnya yaitu Nabi Muhammad
SAW. Turunnya al-Quran dalam kurun waktu 23 tahun dibagi
menjadi 2 fase. Pertama diturunkan di Makah yang disebut

Mulyadi, Evaluasi Pendidikan: Pengembangan Model Evaluasi
Pendidikan Agama di Sekolah, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), him.13.
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dengan ayat-ayat Makiyah. Dan kedua diturunkan di Madinah
yang disebut dengan ayat-ayat Madaniyah.?

Menurut M. Quraish Shihab, al-Quran secara harfiyah
berarti bacaan yang sempurna. la merupakan suatu nama
pilihan Allah yang tepat, karena tiada suatu bacaanpun sejak
manusia mengenal baca tulis lima ribu tahun lalu yang dapat
menandingi al-Quran, bacaan sempurna lagi mulia.?

Menurut Imam Fakhrur Razie dan Syekh Mahmud
Syaltut, menyatakan al-Quran adalah lafaz Arab yang di
turunkan kepada Rasullulah Muhammad SAW vyang di
nukilkan kepada kita secara mutawatir.?*

Maka dapat disimpulkan bahwasannnya al-Quran
adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, yang menjadi mukjizat atas kerasulan-Nya
untuk dijadikan petunjuk bagi umat manusia dan disampaikan
dengan cara mutawatir dalam mushaf yang dimulai dengan

surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas.

22Mutammimul Ula, dkk., “Sistem Pengenalan dan Penerjemahan Al-

Quran Surah Al-Wagiah Melalui Suara Menggunakan Transformasi Sumudu”,
TECHSI, Vol. 11 No. 1, 2019, him. 105.

23M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 2007),
him. 3.
%Chabib Thoha, dkk., Metodologi Pengajaran Agama, (Fakultas

Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang Bekerjasama dengan Pustaka Pelajar,
1999), him. 24-25.
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d. Pentingnya Pembelajaran Al-Quran

Pentingnya pembelajaran al-Quran tentu bisa dilihat

dari manfaat dan tujuan yang didapatkan. Muhammad Thalib

berpendapat, manfaat membaca al-Quran adalah menjadikan

al-Quran sebagai sumber dalam menggariskan tatanan

kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, dan negara maupun

segenap manusia.?

Manfaat membaca al-Quran tentu berkaitan dengan

pembelajaran al-Quran bagi peserta didik, maka harapannya

adalah:

1) Augar peserta didik dapat mudah dalam membaca al-Quran
dengan baik dan benar.

2) Agar peserta didik dapat mengenal huruf hijaiyah.

3) Dapat mempercepat dalam membaca al-Quran dan
membaca huruf arab, sehingga harapannya dapat mulai
menghafal al-Quran.

4) Kemampuan peserta didik dalam membaca kitab-kitab
Allah SWT secara sempurna.

5) Kesanggupan peserta didik dalam menerapkan ajaran
agama Islam dalam menyelesaikan problematika
kehidupan sehari-hari.

6) Dapat memperbaiki tingkah laku melalui metode

pengajaran yang tepat.

25Chabib Thoha, dkk., Metodologi..., him. 33.
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7) Penumbuhan rasa cinta dan keagungan al-Quran dalam
jiwa peserta didik.

8) Pembinaan pendidikan Islam bagi peserta didik
berdasarkan sumber-sumbernya yang utama dari al-
Quran.?

Bagi seorang pelajar, dalam proses belajar mencari
ilmu, idealnya tidak memiliki niat maupun tujuan yang salah
dan menyimpang. Sebab hal tersebut akan mengurangi nilai
keberkahan dan hasil dari proses pembelajaran itu sendiri.

Adapun bagi seorang pengajar pun juga harus memiliki
tujuan dalam rangka untuk mengukur tingkat keberhasilan
peserta didik. Salah satu faktor yang sangat menentukan tingkat
keberhasilan dalam proses pembelajaran tersebut diantaranya
ialah terletak pada sejauh mana dalam menentukan tujuan.
Tanpa adanya tujuan, maka proses pembelajaran akan
berlangsung tanpa arah, bahkan tidak bermakna. Dalam
menentukan arah pun, tujuan-tujuan pengajaran harus
dirumuskan secara spesifik dalam bentuk perilaku hasil akhir
peserta.?’

Pembelajaran al-Quran sebagai suatu kegiatan interaksi

belajar mengajar juga mempunyai tujuan. Tujuan pembelajaran

26Chabib Thoha, dkk., Metodologi...,him. 33.
YDepartemen Agama Rl Direktorat Jenderal Pembinaan

Kelembagaan Agama Islam, Metodologi Pendidikan Agama Islam, 2001, him.

71.
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al-Quran vyaitu, agar peserta didik dapat membaca al-Quran

dengan fasih dan betul menurut tajwid, agar peserta didik dapat

membiasakan al-Quran dalam kehidupannya, dan memperkaya
pembendaharaan kata-kata dan kalimat yang indah dan
menarik hati. Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama

Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, tujuan pembelajaran al-

Quran adalah:

1) Meningkatkan kecintaan siswa terhadap al-Quran.

2) Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam
al-Quran sebagai pedoman dalam menyikapi dan
menghadapi kehidupan

3) Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribadah
terlebih shalat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid
serta isi kandungan surat dan ayat dalam surat-surat pendek
yang mereka baca.?®

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa manfaat
dan tujuan pembelajaran al-Quran adalah untuk memberikan
kemampuan kepada peserta didik dalam membaca, menulis dan
memahami  isi  kandungan al-Quran, serta dapat

menerapkannya dalam tingkah laku keseharian.

him. 44.

Zperaturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008,
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e. Unsur-unsur pembelajaran al-Quran

Dalam melaksanakan pembelajaran al-Quran perlu
adanya suatu proses, yaitu cara kerja dalam melaksanakan
pembelajaran. Proses tersebut memerlukan unsur-unsur yang
saling berkaitan antara satu dengan lainnya. Proses ini
terlaksana apabila terjadi hubungan profesional antara guru
dan peserta didik. guru harus berusaha semaksimal mungkin
untuk melayani peserta didiknya dalam melaksanakan
pembelajaran al-Quran, agar mudah dipahami oleh peserta
didik.

Adapun unsur-unsur pokok dalam melaksanakan
pembelajaran al-Quran sebagai berikut:

1) Bahan/materi pembelajaran, materi pelajaran yang lazim
diajarkan dalam proses belajar mengajar membaca al-
Quran, adalah pengertian huruf hijaiyyah, yaitu huruf arab
dari alif sampai ya’, cara membunyikan masing-masing
huruf hijaiyyah dan sifat-sifat huruf, bentuk dan fungsi
tanda baca, bentuk dan fungsi tanda berhenti baca (waqof)
dan cara membaca al-Quran.?°

2) guru, seorang guru tidak perlu menyampaikan semua
materi kepada peserta didik. Yang perlu dilakukan guru
ialah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

297akiah Daradjat, dkk., Motode Khusus Pengajaran Agama Islam,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 91.
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mencari dan membangun pengetahuan sendiri melalui
kelompok. Pembelajaran yang demikian akan lebih
bermakna bagi peserta didik, karena mereka terlibat
langsung dalam pembelajaran.®®

3) Peserta didik, merupakan unsur manusiawi yang penting
dalam kegiatan interaksi edukatif. Peserta didik menjadi
pokok persoalan dan sebagai tumpuan perhatian. Karena
di dalam proses belajar mengajar) peserta didik sebagai
pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan
kemauan untuk mencapainya secara optimal.3!

4) Metode, dalam pembelajaran al-Quran, metode
memegang peranan yang tidak kalah penting dengan
unsur-unsur lain. metode pembelajaran yang diterapkan
guru dalam proses pembelajaran al-Quran, yaitu: metode
abjad (alif, ba, ta), metode musyafahah dengan kata lain,
siswa menirukan bacaan guru setelah menyaksikan
langsung praktik keluarnya huruf dari lidah guru, metode
sorogan yaitu murid membaca di depan guru sedangkan
guru menyimaknya, dan metode pengulangan.®

5) Alat/media, merupakan salah satu sarana yang dapat

membantu proses pembelajaran. Menurut Zakiah Darajat

30Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik dalam Interaksi
Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 44.

31Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik..., him. 51.

32Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak..., him. 81.
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alat pendidikan yang berupa benda meliputi, bahan bacaan
atau bahan cetakan / kitab al-Quran / al-Quran digital
dalam pembelajaran al-Quran, alat pandang dengar,
contoh-contoh kelakuan seperti mimik, berbagai gerakan
badan, dan media pendidikan yang bersumber dari
masyarakat dan alam sekitar 3
6) Penilaian, merupakan suatu kegiatan untuk menentukan
tingkat kemajuan dan penguasaan peserta didik terhadap
materi pembelajaran yang telah diberikan, begitu juga
dalam pembelajaran al-Quran, meliputi kemajuan hasil
belajar peserta didik dalam aspek sikap dan kemajuan,
serta ketrampilan. Penilaian disini dititik tekankan pada
keputusan-keputusan yang ditetapkan oleh pendidik. Pada
umumnya alat evaluasi penilaian yang digunakan dalam
pembelajaran al-Quran dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu tes dan non tes.3*
2. Penyandang Disabilitas Tunarungu
a. Pengertian Disabilitas Tunarungu
Sebelum  dikenalnya penyebutan istilah anak
berkebutuhan khusus atau kaum difabel, secara historis
seseorang Yyang mengalami kecacatan, Kkelainan atau

perbedaan secara fisik dan psikologi kerap disebut sebagai

337akiah Daradjat, dkk., Motode Khusus..., him. 230-231.
3Departemen Agama Rl Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, Metodologi..., him. 74.
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penyandang cacat, sampai akhirnya dirumuskan menjadi
istilah yang lebih halus.®

Penyandang cacat terdiri dari 2 kata, yaitu penyandang
dan cacat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata
penyandang berasal dari kata sandang yang artinya adalah
orang yang menderita.®® Sedangkan kata cacat adalah
kekurangan yang menyebabkan nilai atau mutunya kurang
baik atau kurang sempurna (yang terdapat pada badan, benda,
batin atau akhlak), lecet (kerusakan, noda) yang menyebabkan
keadaannya menjadi kurang baik (kurang sempurna), cela, aib,
tidak (kurang) sempurna.’

Adapun disabilitas, berasal dari bahasa Inggris difable
(differently able, different ability, differently abled people)
yang berarti orang dengan kemampuan yang berbeda atau
ketidakmampuan. Sedangkan disability adalah keterbatasan
atau kurangnya kemampuan (yang dihasilkan dari
impairment) untuk menampilkan aktivitas sesuai dengan
aturannya atau masih dalam batas normal, biasanya digunakan

dalam level individu.38

%Safrudin Aziz, Pendidikan Seks Anak Berkebutuhan Khusus,
(Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2015), him. 49.

%W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia: edisi 3,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2006), him. 1259.

37W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar ..., him. 249.

%8Tjahjanto Pudji Juwono, Melatih Otak Anak Berkebutuhan Khusus
Untuk Mengontrol Tingkah Laku, (Yogyakarta: Mitra Buku, 2013), him. 2.
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Menurut Safrudin Aziz disability diartikan sebagai
ketidakmampuan  dalam  melakukan  sesuatu  atau
berkurangnya kapasitas anak untuk kegiatan atau beraksi
dalam cara tertentu. Perilaku yang tampak pada penyandang
kekhususan ini seperti kerusakan otak dapat menjadikan
terhambatnya mental, hiperaktif, prestasi sekolah yang rendah
dan sebagainya.®®

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan
bahwasannya penyandang disabilitas adalah seseorang yang
memiliki karakteristik berbeda dengan seseorang normal pada
umumnya, tidak berfungsi organ-organ tubuh atau
ketidakmampuan fisik maupun mental, tidak dapat melakukan
aktivitas yang normal diakibatkan oleh penyakit, trauma,
keturunan dan seorang penyandang disabilitas membutuhkan
pelayanan khusus.

Pengertian tunarungu menurut Ratih Putri dapat
diartikan sebagai individu yang memiliki hambatan dalam
pendengaran baik permanen maupun tidak permanen. Istilah
tunarungu digunakan untuk orang yang mengalami gangguan
pendengaran yang mencakup tuli dan kurang dengar.*°

Purwowibowo berpendapat bahwa tunarungu adalah

seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan

3Safrudin Aziz, Pendidikan..., him. 50.
0Ratih Putri Pratiwi, Mengenalkan Agama Pada Anak Berkebutuhan
Khusus, (Jogjakarta: Maxima, 2017), him. 39.
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kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruh alat
pendengaran, sehingga tidak dapat menggunakan
pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang membawa
dampak terhadap kehidupan secara kompleks.*!

Menurut Prof. Soewito yang dikutip oleh Sardjono
dalam buku Orthopaedagogik Tunarungu I. Tunarungu ialah
seseorang yang mengalami ketulian berat sampai total, yang
tidak dapat lagi menangkap tuturkata tanpa membaca bibir
lawan bicaranya.*?

Dari berbagai pendapat tersebut maka dapat dipahami
bahwa tunarungu adalah istilah umum yang menunjukkan
seseorang memiliki hambatan dalam hal kemampuan
mendengar baik permanen maupun tidak permanen, sebagian
maupun menyeluruh.

Maka dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan
bahwasannya penyandang disabilitas tunarungu adalah
seseorang Yyang memiliki karakteristik berbeda dengan
seseorang normal pada umumnya, yang memiliki hambatan
dalam pendengaran baik permanen maupun tidak permanen,

sebagian maupun menyeluruh. Serta penyandang disabilitas

4Ipurwowibowo, Mengenal Pembelajaran Komunikasi Total Bagi
Anak Tunarungu, (Yogyakarta: Pandiva Buku, 2019), him. 87.

423ardjono, Orthopaedagogiek Tunarungu I; Seri Pendidikan bagi
Anak Tuna Rungu, (Solo: UNS Press, 1997), him. 9.
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tunarungu memerlukan pelayanan khusus dalam hal ini

sekolah luar biasa untuk peserta didik.

Klasifikasi dan Karakteristik Tunarungu

Klasifikasi tunarungu berdasarkan tingkat gangguan

pendengaran adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pendengaran optimal (0 dB): menunjukkan pendengaran
yang optimal

Pendengaran normal (0-26 dB): menunjukkan seseorang
masih memiliki pendengaran yang normal.

Gangguan pendengaran sangat ringan (27-40 dB):
kesulitan mendengar bunyi yang jauh, membutuhkan
tempat duduk yang strategis letaknya dan memerlukan
terapi berbicara.

Gangguan pendengaran ringan (41-55 dB): mengerti
bahasa percakapan, membutuhkan alat bantu dengar, dan
terapi bicara.

Gangguan pendengaran sedang (56-70 dB): hanya bisa
mendengar suara dari jarak dekat, masih mempunyai sisa
pendengaran untuk belajar bahasa dan bisa menggunakan
alat bantu dengar dan latihan bicara secara khusus.
Gangguan pendengaran berat (71-90 dB): hanya bisa
mendengar bunyi yang sangat dekat, terkadang dianggap

tuli, membutuhkan pendidikan luar biasa yang intensif.
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7) Gangguan pendengaran ekstrim/tuli (diatas 91 dB):
mungkin sadar adanya bunyi atau suara dan getaran,
banyak bergantung pada penglihatan dari pada
pendengaran untuk proses penerimaan informasi dan yang
bersangkutan dianggap tuli.*®

Individu tunarungu karena memiliki hambatan dalam
pendengaran, hal ini juga berdampak terhadap kemampuan
berbicara individu tunarungu, sehingga terkadang mereka juga
disebut sebagai tunawicara. Cara berkomunikasi dengan
individu menggunakan bahasa isyarat, untuk abjad jari telah
dipatenkan secara internasional, sedangkan untuk isyarat
bahasa berbeda-beda disetiap negara. Saat ini dibeberapa
sekolah sedang dikembangkan komunikasi total yaitu cara
berkomunikasi dengan melibatkan bahasa verbal, bahasa
isyarat, dan bahasa tubuh, individu tunarungu cenderung
kesulitan dalam memahami konsep dari sesuatu yang
abstrak.*

Sebagai dampak dari gangguan pendengaran,
tunarungu memiliki karakteristik yang khas. Berikut ini

karakteristik tunarungu dilihat dari berbagai aspek:

43permanarian Somad dan Tati Hernawati, Ortopedagogik tunarungu,
(Jakarta: Dikjen Dikti, 1996), him. 27.
4Tjahjanto Pudji Juwono, Melatih Otak..., him. 13-14.
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1) Aspek akademik
Dengan keterbatasannya, tunarungu cenderung
memiliki prestasi yang rendah dalam mata pelajaran yang
bersifat verbal dan cenderung sama dalam mata pelajaran
yang bersifat non verbal dengan anak normal seusianya.
2) Aspek sosial-emosional
Ketunarunguan dapat menyebabkan keterasingan
dari pergaulan keseharian yang menyebabkan efek
negatif. Seperti ego-sentris yang melebihi anak normal,
perasaan khawatir terhadap lingkungan sekitar,
perhatiannya sukar dialihkan, memiliki sifat polos dalam
keadaan ekstrim, cepat marah dan mudah tersinggung.
3) Aspek fisik
Dari segi fisik berbeda dengan seorang normal pada
umumnya, diantaranya adalah jalannya kaku dan agak
membungkuk (jika organ keseimbangan yang ada pada
telinga bagian dalam terganggu), gerak mata dan
tangannya lebih cepat dan lincah, pernafasannya pendek
dan dalam.
4) Aspek kesehatan
Pada umumnya sama dengan orang yang normal

lainnya.*®

45Ratih Putri Pratiwi, Mengenalkan Agama..., him. 42-43,
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Maka dapat disimpulkan bahwa setiap tingkatan
hilangnya  pendengaran,  mempengaruhi  kemampuan
mendengar suara yang berbeda beda, sehingga mempengaruhi
kemampuan anak untuk berbicara atau berinteraksi karena
minimnya kosakata yang diketahui, terutama dalam artikulasi
pelafalan kata yang jelas, sehingga mempengaruhi seberapa
besar interaksi yang terjalin dengan lawan bicaranya.

Faktor Penyebab Tunarungu

Sebab-sebab kelainan pendengaran atau tunarungu
dapat terjadi sebelum anak dilahirkan, atau sesudah anak
dilahirkan. Menurut Sardjono mengemukakan bahwa faktor
penyebab ketunarunguan dapat dibagi dalam:

1) Faktor-faktor sebelum anak dilahirkan (pre natal),
diantaranya adalah: faktor keturunan cacar air, campak
(rubella, gueman measles), terjadi toxaemia (keracunan
darah), penggunaan pilkina atau obat-obatan dalam
jumlah besar, kekurangan oksigen (anoxia), kelainan
organ pendengaran sejak lahir.

2) Faktor-faktor saat anak dilahirkan (natal) diantaranya
adalah: faktor rhesus (Rh) ibu dan anak yang sejenis, anak
lahir premature, anak lahir menggunakan forcep (alat
bantu tang), proses kelahiran yang terlalu lama.

3) Faktor-faktor sesudah anak dilahirkan (post natal)

diantaranya adalah: infeksi, meningitis (peradangan
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selaput otak), tunarungu perseptif yang bersifat keturunan,
otitis media yang kronis, terjadi infeksi pada alat-alat
pernafasan.*®
3. Pembelajaran Al-Quran Bagi Penyandang Disabilitas Tunarungu
Manusia diberikan beberapa potensi untuk menjalani
kehidupannya dengan mudah. Salah satu anugrah terbesar yang
diberikan adalah akal, dengan akal manusia dapat berpikir dan
mengembangkan ilmu pengetahuan. Al-Quran sebagai petunjuk hidup
manusia memberikan informasi penting mengenai dasar dalam
pengembangan ilmu, yang dapat membawa kemanfaatan dan
kemudahan dalam kehidupan manusia. Tak hanya itu, al-Quran
mendorong manusia agar memiliki ilmu yang mengarah pada ketaatan
dan kepatuhan kepada Allah.
Dalam Surat Thaha ayat 114 dijelaskan:
5 Ji5 sy 0 Gl &1 45 5 ol S8 ¥y 0 i s
Maha Tinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Dan janganlah kan;u
tergesa-gesa  (membaca) al-Quran  sebelum  disempurnakan
mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: “Ya Tuhanku,
tambahkanlah ilmu kepadaku”. (Q.S. Thaha/20: 114).4

Dalam Hadis Riwayat Bukhari:

SERJERERRE

46Sardjono, Orthopaedagogiek Tunarungu..., him. 10-20.
4"Departemen Agama RI, Al-Quran..., him. 489.
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Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari al-Quran dan
mengajarkannya. (HR. Bukhari).®

Dari dalil tersebut dapat dipahami bahwa kita dianjurkan untuk
menuntut ilmu dan mempelajari al-Quran. Belajar al-Quran tidak
hanya dilakukan oleh seseorang yang normal saja, akan tetapi dalam
hal ini penyandang disabilitas tunarungu juga dapat mempelajarinya.

Dalam Hadis Riwayat Muslim:

Y Uiz el 2 36 408 G053

Bacalah al-Quran, sesungguhnya akan datang pada hari kiamat sebagai
pemberi syafaat bagi pembacanya. (HR. Muslim)*°

Dalam Hadis tersebut dijelaskan bahwasannya akan
mendapatkan syafaat bagi yang membaca al-Quran. Hadis tersebut
mendorong umat Islam agar memperbanyak membaca al-Quran,
karena al-Quran mengandung banyak keutamaan dan keagungan. Bagi
penyandang tunarungu juga ingin mendapatkan syafaat dari membaca
al-Quran, meskipun memiliki keterbatasan dalam pendengaran dan
beberapa diantaranya juga memiliki keterbatasan dalam hal bicara.
Maka tidak menutup kemungkinan bagi penyandang disabilitas
tunarungu untuk mempelajarinya, sehingga mendapatkan syafaat

tersebut.

48Syaikh Salim bin led al-Hilali, Bahjah an-Nazhirin Syarh Riyadh
ash-Shalihin. Cetakan pertama, (ttp: Dar Ibnu Jauzi, t.t), him. 205.

4SImam Muslim, Shahih Muslim, (Beirut: Dar Thya’ Thya’ al-Turats
al-Arabi, t.t), him. 553.
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Pembelajaran al-Quran bagi peserta didik penyandang
disabilita tunarungu pada dasarnya memiliki kesamaan dengan
pembelajaran al-Quran pada umumnya. Hanya saja, ketika dalam
pelaksanaannya memerlukan modifikasi agar sesuai dengan peserta
didik yang melakukan pembelajaran tersebut, sehingga materi yang
disampaikan dapat diterima dengan baik.%°

Adanya pembelajaran al-Quran bagi peserta didik tunarungu
bertujuan menjadikan peserta didik menjadi diri yang terampil dalam
membaca al-Quran secara benar, lancar, serta dapat memahaminya
sesuai dengan materi pembelajaran al-Quran yang diajarkan meskipun
dengan kendala yang dimiliki.

Kegiatan membaca dan menulis al-Quran merupakan salah satu
bidang pembelajaran pada mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama
Islam) yang sangat penting untuk dipelajari dan dikuasai. Tanpa
memiliki kemampuan baca tulis yang memadai sejak dini, seseorang
akan mengalami kesulitan belajar dikemudian hari, karena membaca
menulis tidak hanya berguna untuk mata pelajaran PAI saja, tetapi juga
berguna untuk mata pelajaran lainnya.

Peserta didik tunarungu mengalami keterbatasan dalam
pendengaran, dimana keterbatasan ini menjadi faktor penghambat bagi
mereka untuk dapat menguasai komponen dasar pendidikan tersebut.

Meskipun mereka memiliki kekurangan secara fisik, namun mereka

S0Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat: Metode Pembelajaran &
Terapi untuk Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: KATAHATI, 2010),
him. 83.
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mempunyai kemampuan lain, kemampuan lain di sini berarti mengacu
pada kemampuan inteligensi yang cukup baik dan daya ingat yang
kuat. Sehingga mereka berhak mendapatkan pengajaran al-Quran yang

sama dengan yang lainnya.5!

B. Kajian Pustaka

Penelitian yang baik adalah penelitian yang dilandasi dengan
kajian pustaka yang jelas dan tanpa ada plagiarism didalamnnya.
Kajian pustaka dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menjadikan
penelitian ini relevan, sehingga dapat menemukan aspek-aspek yang
dianggap mendukung terhadap kajian teori didalam penelitian yang
sedang dilakukan. Berdasarkan penelusuran, peneliti menemukan
beberapa literatur yang memiliki keterkaitan, diantaranya adalah:

Jurnal dengan judul Tahapan Belajar Al-Quran Menggunakan
Huruf Hijaiyah Isyarat Bagi Anak Dengan Hambatan Pendengaran,
yang diteliti oleh Bayu Pamungkas dan Hermanto. Penelitiannya
menggunakan metode kualitatif yang ditujukan untuk mendeskripsikan
tahapan belajar al-Quran dengan huruf hijaiyah isyarat, yang
dilaksanakan dipondok pesantren khusus tunarungu Darul Ashom
Yogyakarta. Dari hasil penelitiannya menjelaskan bahwa anak dengan

hambatan pendengaran mampu membaca dan menghafal al-Quran

*1Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus dalam
Setting Pendidikan Inklusi, (Yogyakarta: KTSP, 2009), him. 145.

33



menggunakan huruf hijaiyah isyarat yang diterapkan dipondok
tersebut.%?

Jurnal dengan judul Kemampuan Membaca Al-Quran Bagi Anak
Tunarungu, yang diteliti oleh Milania dan M. Dahlan. Penelitiannya
merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan metode
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, bertempat di SLB Budi
Lestari Depok. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui faktor
penghambat dan pendukung kemampuan membaca al-Quran pada anak
tunarungu. Dalam hal ini penelitiannya mengenalkan metode bismillah
(belajar igra’ sambil bermain). Hasil penelitian yang diperoleh adalah
dengan menggunakan metode bismillah anak terlihat lebih antusias dan
tidak mudah jenuh dalam mempelajari al-Quran.>3

Jurnal dengan judul Metode Pengajaran Tahfidz Al-Quran Pada
Anak Tunarungu Di Sekolah menengah Pertama Luar Biasa Yayasan
Asuhan Anak Tuna Surakarta. Penelitiannya bersifat kualitatif, dengan
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi
dan analisis data menggunakan metode deduktif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa guru menerapkan setidaknya tiga metode, agar
peserta didik dapat menghafal surat didalam al-Quran, diantaranya

adalah metode ceramah, metode drill, dan metode penugasan. Serta

52Bayu Pamungkas dan Hermanto, “Tahapan Belajar Al-Quran
Menggunakan Huruf Hijaiyah Isyarat Bagi Anak Dengan Hambatan
Pendengaran ”, Jurnal Pendidikan Khusus, Vol. 6 No. 1, 2022.

Milania dan M. Dahlan, “Kemampuan Membaca Al-Quran Bagi
Anak Tunarungu”, Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, VVol. 15 No. 1, 2021.
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guru selalu melakukan evaluasi dengan muroja’ah bersama, untuk
melihat seberapa besar kemampuan daya ingat peserta didik.>

Skripsi  dengan judul Penyandang Disabilitas Dalam
Pandangan Al-Quran, yang diteliti oleh Inas Hayati, mahasiswi dari
jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh.
Penelitiannya menggunakan metode deskriptif analisis dengan
pendekatan kualitatif. Penelitiannya lebih berfokus pada pandangan al-
Quran terhadap penyandang disabilitas, dengan jenis penelitian yang
menggunakan penelitian kepustakaan (library research), dengan
menggunakan dua tafsir kitab dari Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan
Keserasian Al-Quran karangan M. Quraish Shihab, dan Lubbatul Tafsir
Min Ibnu Katsir (Tafsir Ibnu Katsir) karangan Abdullah bin
Muhammad bin Aburrahman bin Ishaq Alu Syaikh.%

Skripsi dengan judul Interaksi Penyandang Tunarungu dengan
Al-Quran: Studi Kasus Alumni SLB Yayasan Santi Ramma Cipete
Jakarta Selatan, yang diteliti oleh Tasya Malinda, mahasiswi dari
jurusan llmu Al-Quran dan Tafsir, Fakultas Ushuludin, Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitiannya menggunakan

pendekatan kualitatif, dengan menggunakan studi kasus. Hasil

S4Hasram Efendi, Nurul Latifatul Inayati, “Metode Pengajaran Tahfidz
Al-Quran Pada Anak Tunarungu Di Sekolah menengah Pertama Luar Biasa
Yayasan Asuhan Anak Tuna Surakarta”, ISEEDU, Vol. 4 No. 1, 2020.

SInas Hayati, Penyandang Disabilitas Dalam Pandangan Al-Quran,
20109.
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penelitiannya menunjukan bahwa penyandang disabilitas tunarungu
yang merupakan alumni SLB Yayasan Santi Rama, melakukan
interaksi dengan  al-Quran, berupa dapat membaca al-Quran,
menghafalkan surat-surat pendek dalam al-Quran, memahami
terjemahan al-Quran, dan menuliskan ayat-ayat al-Quran.>®
Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti menemukan
relevansi terhadap penelitian yang dibahas, obyek, sudut pandang, dan
lokasi lima penelitian tersebut berbeda. Sedangkan persamaan terdapat
pada subjek penelitian yakni penyandang tunarungu. Dari Klasifikasi
tersebut, penelitian yang dilakukan berfokus pada proses pembelajaran

al-Quran bagi penyandang disabilitas tunarungu.

C. Kerangka Berpikir

Semua warga negara berhak memperoleh pendidikan, tidak
terkecuali bagi penyandang disabilitas tunarungu untuk memperoleh
pendidikan yang sama seperti anak normal pada umumnya. Seperti
yang diketahui sebelumnya, bahwa penyandang disabilitas tunarungu
memiliki hambatan pada pendengaran dan pengucapan. Karena
memiliki hambatan tersebut, maka sangat erat kaitannya dengan proses
pembelajaran al-Quran. Oleh karena itu, penyandang tunarungu perlu
mendapat layanan khusus sesuai kebutuhan belajarnya, perlu adanya
suatu upaya yang diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan

dalam pembelajaran al-Quran. Dalam proses pembelajaran,

6Tasya Malinda, Interaksi Penyandang Tunarungu dengan Al-Quran:
Studi Kasus Alumni SLB Yayasan Santi Ramma Cipete Jakarta Selatan, 2020.
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penyandang disabilitas tunarungu diperlukan model, metode, media
pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik, terutama
dalam pembelajaran al-Quran.

SLB Widya Bhakti Semarang merupakan salah satu institusi
yang memberikan layanan pendidikan dan perhatian khusus bagi anak
berkebutuhan khusus, salah satunya adalah penyandang disabilitas
tunarungu dalam mempelajari al-Quran. Sekolah khusus seperti SLB
Widya Bhakti Semarang, membutuhkan berbagai hal berbeda dengan
sekolah lainnya yang bukan sekolah khusus. Pembelajaran al-Quran
pada penyandang disabilitas tunarungu memerlukan adanya materi
maupun bahan pembelajaran, model pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, sarana prasarana, evaluasi, dan
kompetensi guru yang tentunya disesuaikan dengan kondisi peserta
didik, dengan melihat dan mengobserasi kemampuan yang dimiliki
peserta didik penyandang disabilitas tunarungu, sehingga dapat
memudahkan peserta didik penyandang tunarungu dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran al-Quran dan diharapkan dapat membantu
meningkatkan pemahaman terhadap al-Quran.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka berpikir pada

penelitian ini terkonsep seperti pada gambar bagan berikut ini:
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field
Research). Penelitian lapangan yaitu penyelidikan mendalam mengenai
suatu unit sosial sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisasi
dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.%’

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian
kualitatif disebut juga penelitian naturalistik, karena penelitian ini
bergerak diawali dengan proses pendeskripsian data kualitatif
naturalistik. Nasution menyatakan bahwa penelitian kualitatif pada
hakikatnya adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya,
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran
mereka dengan dunia sekitarnya.>®

Untuk itu peneliti berada disana dalam waktu tertentu guna
mengumpulkan data. Data tersebut adalah data yang wajar, karena
merupakan ciri dari penelitian kualitatif naturalistik, yakni peneliti
mengumpulkan data berdasarkan observasi situasi yang wajar
sebagaimana adanya. Peneliti yang turun ke lapangan, berhubungan

langsung dengan situasi orang yang diteliti.

5"Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), him. 8.

%8Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung:
Tarsito, 1996), him. 5.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang dijadikan objek kajian dalam penyusunan skripsi
ini adalah SLB Widya Bhakti Semarang di JI. Supriadi No. 12 Kalicari,
Kec. Pedurungan, Kota Semarang. Lokasi ini mempermudah bagi
peneliti untuk melakukan penelitian karena letaknya yang strategis.
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan pada tanggal 9 oktober 2023

sampai 10 November 2023.

C. Sumber Data

Menurut Suharsimi  Arikunto, sumber data adalah subjek
dimana data diperoleh.>® Sumber data dalam penelitian ini berasal dari
informan, kegiatan pembelajaran, dan dokumentasi. Informan dalam
penelitian ini adalah guru PAI, kepala sekolah SLB Widya Bhakti
Semarang, dan peserta didik tunarungu (sebagai pemberi informasi
tambahan jika diperlukan). Sumber data dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui pembelajaran al-Quran bagi penyandang disabilitas
tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang.

D. Fokus Penelitian
Spradley menyatakan bahwa “A focused refer to a single a
cultural domain or a view related domains”. Maksudnya adalah, fokus

merujuk kepada domain tunggal atau beberapa domain yang terkait

%9Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 172.
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dengan situasi sosial (lapangan).®® Fokus penelitian ini adalah
pembelajaran al-Quran bagi penyandang disabilitas tunarungu di SLB

Widya Bhakti Semarang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.®* Adapun cara yang
ditempuh untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang
memberi jawaban atas pertanyaan.®> Menurut C. R. Kothari, “The
interviewer has to collect the information personally from the
sources concerned”.®®  Maksudnya pewawancara  harus
mengumpulkan informasi pribadi dari sumber yang bersangkutan.
Wawancara dibagi menjadi dua, yaitu wawancara terstruktur dan
tidak terstruktur.

0Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 22.

1Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), him. 134.

62 exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2002), him. 135.

8C. R. Kothari, Research Methodology, (New Delhi: New Age
International, 2004), him. 97.
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a. Wawancara  terstruktur  adalah  wawancara  yang
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan.

b. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di
mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.®*

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara
mendalam, yaitu tatap muka dan pertemuan secara langsung yang
dilakukan secara berulang dengan informan dan untuk
mendapatkan informasi dengan kata informan itu sendiri. Jenis
wawancara yang dilakukan adalah terstruktur dan tidak terstruktur.

Wawancara dilakukan untuk menggali data dan
memperoleh data tentang pembelajaran al-Quran bagi penyandang
disabilitas tunarungu. Wawancara yang dilakukan di SLB Widya
Bhakti Semarang meliputi kepala sekolah dan guru PAL.
Observasi

Observasi adalah pengamatan yang meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan

seluruh alat indera.®

64Nasution, Metode Penelitian..., him. 72.
85Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 133.
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Dalam penelitian ini digunakan pengamatan partisipatif.
Nasution menyatakan ada beberapa tingkatan pengamatan
partisipatif, yaitu partisipatif nihil bila tidak ada pastisipan sama
sekali, partisipatif pasif bila dalam partisipasi ini terdapat
keseimbangan antara kedudukan peneliti sebagai orang dalam dan
orang luar aktif terjadi, bila peneliti turut serta dalam kegiatan
kelompok yang dimilikinya, dan partisipasi penuh bila peneliti
berdomisili menjadi anggota kelompok dan menjadi orang dalam
seperti anggota biasa lainnya.®®

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan
partisipatif nihil, dimana peneliti tidak terlibat didalam pengajaran
dan secara terpisah berkedudukan selaku pengamat. Observasi tipe
ini bisa mengungkapkan data yang lebih akurat karena subjek
observasi tidak terganggu dengan kehadiran peneliti sebagai
pengamat.

Observasi peneliti gunakan untuk mengetahui secara
langsung mengenai pembelajaran al-Quran bagi penyandang
disabilitas tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang.
Dokumentasi

Dokumen adalah sarana pembantu peneliti dalam
mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-

surat, pengumuman, iktisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan

56Nasution, Metode Penelitian..., him. 61-62.
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F.

tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya.t” Metode pencarian data
ini sangat bermanfaat karena dapat dilakukan dengan tanpa
mengganggu obyek dan suasana penelitian. Peneliti dengan
mempelajari dokumen-dokumen tersebut dapat mengenal dan
dapat mengetahui nilai-nilai yang dapat dianut obyek yang diteliti.

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan
pengumpulan data dengan dokumentasi untuk memperoleh
gambaran umum deskripsi mengenai data yang berhubungan
dengan SLB Widya Bhakti Semarang, seperti visi dan misi SLB
Widya Bhakti Semarang, struktur organisasi, guru dan peserta

didik, sarana prasarana, silabus dan RPP.

Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data atau validasi data merupakan pembentukan

bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang

sesungguhnya ada di dunia kenyataan untuk mengetahui keabsahan

data. Keabsahan data dilakukan untuk meneliti kredibilitasnya

menggunakan teknik kehadiran peneliti di lapangan, observasi

mendalam, triangulasi (menggunakan beberapa sumber, metode,

peneliti, dan teori), pembahasan dengan sejawat melalui diskusi,

melacak kesesuaian hasil dan pengecekan anggota.®

67Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), him. 225.

8Sugiyono, Metode Penelitiar..., him. 401-402.
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Uji keabsahan data yang digunakan penelitian ini adalah
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu®

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Penjelasan dari macam
triangulasi diatas adalah sebagai berikut:

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data diperoleh melalui beberapa sumber.
Dengan demikian, peneliti mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama.”® Digunakan untuk
menguji kredibilitas data tentang pembelajaran al-Quran bagi
penyandang disabilitas tunarungu, maka pengumpulan dan
pengujian data yang telah diperoleh dapat dilakukan terhadap guru
kelas mapel PAI dan kepala sekolah.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik ialah teknik pengecekan data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.”* Data diperoleh melalui wawancara,
kemudian dilakukan pengecekan melalui observasi dan

dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data

9 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian ..., him. 330.
70 Sugiyono, Metode Penelitian ..., him. 241.
1 Sugiyono, Metode Penelitian ..., him. 241.
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tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan
interaksi lebih lanjut dengan sumber data yang bersangkutan untuk

memastikan data yang benar dan valid.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.”
Aktivitas dalam analisis data ada tiga tahap yang menjadi proses
analisanya, yaitu:
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya.”™ Proses reduksi data dalam penelitian ini dapat peneliti
uraikan sebagai berikut:
Pertama, peneliti merangkum hasil catatan lapangan selama
proses penelitian berlangsung yang masih bersifat kasar atau acak

ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami.

2Sugiyono, Metode Penelitiaz..., him. 334,
3Sugiyono, Metode Penelitiaz..., him. 338.
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Kedua, peneliti menyusun satuan dalam wujud kalimat faktual
sederhana berkaitan dengan fokus dan masalah. Langkah ini
dilakukan dengan terlebih dahulu peneliti membaca dan
mempelajari semua jenis data yang sudah terkumpul. Penyusun
satuan tersebut tidak hanya dalam bentuk kalimat faktual saja tetapi
berupa paragraf penuh.

2. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa diuraikan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sejenisnya.” Dalam penelitian ini di sajikan dalam
bentuk teks yang bersifat naratif.

3. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan data penjelas tentang makna data
dalam suatu konfigurasi yang secara jelas menunjukkan kausalnya,
sehingga dapat diajukan proposisi-proposisi yang terkait
dengannya. Kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian
kualitatif harus didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten, sehingga kesimpulan yang dikemukakan merupakan
temuan baru yang kredibel yang dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.”

74Sugiyono, Metode Penelitiaz..., him. 342,
5Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 345.
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Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan dari data yang
telah dikumpulkan sebelumnya, kemudian mencocokkan catatan

dan pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat penelitian.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

1.

Gambaran Umum SLB Widya Bhakti Semarang

a.

Sejarah SLB Widya Bhakti Semarang

Pada tahun 1980 berdirilah sebuah Play Group anak-
anak berkebutuhan khusus yang berada di daerah Erlangga,
berawal dari inisiatif orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus, pembelajaran dilaksanakan di garasi
salah satu wali murid. Setelah berjalan kurang lebih 1 tahun
tepatnya tahun 1981, para wali murid sepakat membentuk
sebuah yayasan sekolah berkebutuhan khusus dengan nama
Yayasan Widya Bhakti yang diketuai oleh Bapak Widajat
Hadirahaja (Alm.) dan lbu Yusnita sebagai Kepala Sekolah
pertama di Yayasan Widya Bhakti, bertempat di JI. Pleburan
Barat No. 24 Semarang.

Pada awalnya pembelajaran yang dilakukan masih
bercampur antara anak tunarungu dan tunagrahita. Mereka
masih dididik dalam satu kelas. Hal tersebut disebabkan masih
terbatasnya guru atau pendidik yang mengajar. Seiring
berjalannya waktu, semakin bertambah banyak siswa yang
mendaftar sehingga sekolah tidak bisa menampung lagi,
kemudian pindah ke JI. Supriyadi No. 12 Semarang atas
bantuan tanah dari Gubernur Jawa Tengah.
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Pada tahun 1984 Gubernur Jawa Tengah Bapak
Soepardjo Roestam memberi bantuan tanah seluas 18.353
meter persegi yang berada di JIn. Supriyadi No. 12 Kalicari,
Pedurungan Semarang. Sampai pada akhirnya tahun 1985
berdirilah gedung pertama yang berada di dekat pintu masuk
Yayasan SLB Widya Bhakti. Dari awal berdiri, SLB Widya
Bhakti, melayani 2 ketunaan yaitu Tunarungu (B) dan
Tunagrahita (C). Setelah mengalami peningkatan siswa dan
prestasi sekolah, Yayasan SLB Widya Bhakti makin disoroti
para donatur. Salah satunya bantuan gedung gedung belajar,
sarana lapangan olah raga, dlIl.”®

b. Visi dan Misi SLB Widya Bhakti Semarang
1) Visi
Sebagai lembaga pelayanan pendidikan yang
handal dalam membantu memberdayakan anak
berkebutuhan khusus menjadi manusia mandiri.
2) Misi
a) Memberikan pelayanan yang terbaik sesuai
kebutuhan dan kemampuan anak didik.

b) Meningkatkan pendidikan yang berkualitas.

"¢Hasil wawancara dengan kepala SLB-B Widya Bhakti Semarang lbu
Sri Haryanti Theresia, pada hari selasa tanggal 10 Oktober 2023 pukul 09.10
WIB di ruang kepala sekolah.
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c) Mengupayakan inovasi SLB Widya Bhakti
Semarang.”’
c. Guru SLB Widya Bhakti Semarang

Sebagaimana yang telah disinggung pada bagian
sejarah, bahwasannya SLB Widya Bhakti Semarang melayani
2 ketunaan yaitu tunarungu (B) dan tunagrahita (C). Maka
sesuai fokus penelitian ini peneliti hanya memaparkan daftar
guru yang mengajar pada peserta didik penyandang disabilitas
tunarungu.

Guru yang mengajar pada tunarungu terdapat 14 orang
guru kelas yang mengajar pada tingkat SDLB, SMPLB,
SMALB, 3 orang guru agama, dan 11 orang termasuk guru
mapel umum, ketrampilan, olahraga, dan terapis. Guru untuk
tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang berasal dari
berbagai lulusan diantaranya adalah Sarjana Bimbingan dan
Konseling, Sarjana Pendidikan Agama Islam, Sarjana Hukum,
dan Sarjana Biologi, SLB-B Widya Bhakti Semarang hanya
memiliki 1 guru yang mempunyai kompetensi dalam bidang
PLB (Pendidikan Luar Biasa), dikarenakan masih sedikitnya

guru yang merupakan lulusan SGPLB (Sarjana Guru

""Hasil dokumentasi di SLB Widya Bhakti Semarang, pada hari selasa
17 Oktober 2023 pukul 09.00 WIB di ruang tata usaha.
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Pendidikan Luar Biasa), kalaupun ada biasanya sudah
ditugaskan di SLB Negeri.”®

Adapun guru yang mengajar pendidikan agama Islam di
SLB-B Widya Bhakti Semarang berjumlah 3 orang, yaitu lbu
Titi Lestari Susiarti, S.Pd mengajar pada tingkat SDLB, lbu
Monica Yuliningsih, S.Pd mengajar pada tingkat SDLB, dan
Bapak Sugianto, M.S.I mengajar pada tingkat SMPLB,
SMALB. 7®

Penelitian ini berfokus pada pembelajaran al-Quran
bagi tunarungu pada tingkat SMALB, dikarenakan
menyesuaikan dengan materi pelajaran yang diajarkan. Oleh
karena itu pembelajaran al-Quran bagi tunarungu pada tingkat
SMALB ini di tangani oleh 1 orang guru, yaitu Bapak
Sugianto, M.S.1. Data terkait daftar nama guru yang mengajar
di SLB-B Widya Bhakti Semarang dapat dilihat pada
lampiran.

d. Peserta Didik Tunarungu SLB Widya Bhakti Semarang

Peserta didik tunarungu yang belajar di SLB Widya

Bhakti mulai masuk sekolah di usia yang beragam, mulai dari

usia 4-6 tahun bahkan ada yang mulai masuk sekolah di usia

78Hasil wawancara dengan kepala SLB-B Widya Bhakti Semarang Ibu
Sri Haryanti Theresia, pada hari selasa tanggal 10 Oktober 2023 pukul 09.10
WIB di ruang kepala sekolah.

®Hasil dokumentasi di SLB Widya Bhakti Semarang pada hari selasa
17 Oktober 2023 pukul 09.00 WIB di ruang tata usaha.
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15 tahun, faktor penyebabnya diantaranya adalah orang tua
yang malu untuk menyekolahkan anaknya dan faktor
ekonomi. Syarat untuk menjadi peserta didik tunarungu di
SLB Widya Bhakti Semarang diantaranya adalah memiliki
rekomendasi tunarungu dari dokter THT, tes 1Q dengan nilai
minimal 50, dihitung berapa intelegensinya, setelah itu mulai
di assessment. &°

Jumlah peserta didik tunarungu di SLB Widya Bhakti
Semarang pada tahun pelajaran 2023/2024 sebanyak 38
peserta didik, dengan jumlah peserta didik 26 laki-laki dan 12
perempuan. Yang terdiri dari 21 peserta didik tingkat SDLB
dari kelas 1-V1, 9 peserta didik tingkat SMPLB dari kelas VII-
IX, dan 8 peserta didik tingkat SMALB dari kelas X-XI, untuk
kelas XII kosong tidak ada peserta didik, dikarenakan anak
tidak mau masuk sekolah.8! Daftar peserta didik terdapat pada
lampiran.

Penelitian ini berfokus pada pembelajaran al-Quran
bagi peserta didik tunarungu tingkat SMALB kelas X dan

kelas XI, dengan perinciannya sebagai berikut:

80Hasil wawancara dengan kepala SLB-B Widya Bhakti Semarang Ibu
Sri Haryanti Theresia, pada hari selasa tanggal 10 Oktober 2023 pukul 09.10
WIB di ruang kepala sekolah.

81Hasil dokumentasi di SLB Widya Bhakti Semarang pada hari selasa
17 Oktober 2023 pukul 09.00 WIB di ruang tata usaha.
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1) Kelas X berjumlah 4 peserta didik yang meliputi 4 laki-
laki, 3 beragama Islam dan 1 beragama Kristen.

2) Kelas XI berjumlah 4 peserta didik yang meliputi 3 laki-
laki 1 perempuan, 3 beragama Islam dan 1 beragama
Kristen.

Jadi terdapat 6 peserta didik tunarungu yang diamati
dalam observasi kegiatan pembelajaran al-Quran.
e. Sarana dan Prasarana SLB Widya Bhakti Semarang

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor
penting dalam menunjang keberhasilan belajar peserta didik,
untuk itu perlu adanya sarana dan prasarana yang memadahi
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Sarana dan prasarana yang dimiliki SLB Widya Bhakti
Semarang tidak jauh berbeda dengan sarana dan prasarana
yang ada pada sekolah umum lainnya, diantaranya adalah 11
ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang
perpustakaan, 1 ruang praktik, 1 ruang keterampilan, 1 ruang
tata usaha, 1 ruang UKS, dan 2 kamar mandi yang semuanya

dalam kondisi bagus dan masih sering digunakan.®?

8Hasil dokumentasi di SLB Widya Bhakti Semarang pada hari selasa
17 Oktober 2023 pukul 09.00 WIB di ruang tata usaha.
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2. Pembelajaran al-Quran bagi Penyandang Disabilitas Tunarungu di

SLB Widya Bhakti Semarang
a. Perencanaan Pembelajaran Al-Quran

Dalam proses kegiatannya, guru menyiapkan rencana
pembelajaran, yaitu silabus dan RPP dengan mengacu pada
Kurikulum 2013 yang dipakai di SLB Widya Bakti Semarang,
namun belum dimodifikasi. Oleh karena itu perencanaan
pembelajaran tersebut tidak dapat diimplementasikan dalam
kegiatan pembelajaran, karena tidak sesuai dengan kondisi peserta
didik tunarungu. Sehingga tidak bisa memaksakan silabus dan
RPP yang telah dibuat. Maka dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, guru menurunkan kompetensi dasarnya sehingga
menyesuaikan dengan kondisi peserta didik tunarungu.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak Sugianto, M.S.I.
selaku guru kelas mapel PAI pada tunarungu di SLB Widya Bhakti
Semarang:

Persiapan yang dilakukan sebelum mengajar itu membuat
silabus dan RPP. Namun silabus dan RPP itu dibuat karena
tuntutan sebagai seorang guru, dalam praktiknya sulit
untuk dilakukan karena keterbatasan yang dimiliki oleh
peserta didik. Jadi diperlukanlah modifikasi dan
penyederhanaan dalam pembelajaran dengan menurunkan
KD nya disesuaikan dengan kondisi dan intelektual setiap
peserta didik tunarungu.8?

8Hasil wawancara dengan guru kelas mapel PAI SLB-B Widya Bhakti
Semarang Bapak Sugianto, pada hari selasa tanggal 10 Oktober 2023 pukul
09.45 WIB di ruang guru.

55



Adapun materi pembelajaran al-Quran yang diajarkan, guru
menurunkan kompetensi dasar dan materinya disederhanakan
dengan lebih mematangkan pada surat-surat pendek saja. Karena
jika berpedoman pada silabus secara utuh, materi yang terdapat
didalam silabus dianggap terlalu berat apabila diajarkan pada
peserta didik tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang. Maka
ditentukanlah surat-surat pendek pilihan diantaranya adalah Surat
al-Fatihah, Surat al-lkhlas, Surat al-Falag, dan Surat an-Nas
sebagai materi yang diajarkan, karena materi tersebut dinilai
berkaitan dengan keseharian peserta didik. Sebagaimana yang
disampaikan Bapak Sugianto, M.S.I:

Materi al-Quran yang diajarkan adalah yang berkaitan
dengan keseharian, yaitu Surat al-Fatihah, Surat al-lkhlas,
Surat al-Falag, dan Surat an-Nas. Pada dasarnya intelektual
anak tunarungu itu kan sama dengan anak normal pada
umumnya, hanya saja dengan keterbatasan fisik yang
mereka miliki, maka yang dilakukan itu dengan
menurunkan  kompetensi dasarnya dan  materinya
disederhanakan, sehingga menyesuaikan kondisi peserta
didik. Karena jika hanya berpedoman pada silabus secara
utuh, materi yang terdapat didalamnya itu terlalu berat bagi
tunarungu. Maka dipilihlah 4 surat tersebut untuk
diajarkan.®

Adapun media pembelajaran yang digunakan, berdasarkan

observasi guru menggunakan papan tulis sebagai media

84Hasil wawancara dengan guru kelas mapel PAI SLB-B Widya Bhakti
Semarang Bapak Sugianto, pada hari selasa tanggal 10 Oktober 2023 pukul
09.45 WIB di ruang guru.
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pembelajaran. hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan
Bapak Sugianto, M.S.1., bahwasannya:
Media pembelajaran yang digunakan masih manual dan
tradisional yaitu papan tulis, sedangkan peserta didik
menggunakan buku tugas untuk menulis materi
pembelajaran al-Quran.®
b. Pelaksanaan Pembelajaran al-Quran
Pelaksanaan pembelajaran al-Quran pada peserta didik
tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang dilaksanakan pada saat
pembelajaran PAI, hari selasa pukul 07.30-08.40 WIB untuk kelas
X dan hari jumat pukul 08.40-10.05 WIB untuk kelas XI, yang
diampu oleh Bapak Sugianto, M.S.I. di ruang kelas, dengan jumlah
peserta didik 3 orang dari kelas X dan 3 orang dari kelas XI. Dalam
kegiatan pelaksanaan pembelajarannya dibagi menjadi tiga kegiatan
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
1) Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan adalah kegiatan yang biasa dilakukan
untuk menciptakan iklim belajar, dengan menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman, pembelajaran di dalam kelas
akan terasa menyenangkan.
Berdasarkan hasil observasi, guru memulai pembelajaran

dengan mengucap salam, membaca doa sebelum belajar,

8Hasil wawancara dengan guru kelas mapel PAI SLB-B Widya Bhakti
Semarang Bapak Sugianto, pada hari selasa tanggal 10 Oktober 2023 pukul
09.45 WIB di ruang guru.
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mengabsen kehadiran peserta didik, dan dilanjutkan dengan
pretest. Pretest dilakukan secara lisan dengan menanyakan
materi yang akan dipelajari yaitu Surat al-Fatihah, Surat al-
Ikhlas, Surat al-Falag, dan Surat an-Nas. %

2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti diperlukan partisipasi peserta didik dalam
pelaksanaannya. Pemilihan model dan metode pembelajaran
yang tepat dapat menjadikan peserta didik tunarungu aktif dan
mudah memahami materi ketika proses pembelajaran.

Dalam kegiatan pembelajaran al-Quran bagi peserta didik
tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang, guru menggunakan
model pembelajaran komunikasi total, karna model ini dianggap
sebagai sebuah konsep pendidikan bagi peserta didik tunarungu
untuk melatin oral bicara peserta didik, meningkatkan
komunikasi dan bahasa bagi peserta didik tunarungu. Sesuai
dengan yang disampaikan Bapak Sugianto, M.S.I:

Model  pembelajaran  yang digunakan  dalam
pembelajaran al-Quran yaitu komunikasi total, model ini
tidak hanya digunakan dalam mapel PAI, namun juga
digunakan dalam mapel-mapel lain, karena model ini
sangat cocok digunakan bagi peserta didik tunarungu,
kegunaannya untuk melatih oral bicara anak,

8Hasil observasi pembelajaran al-Quran bagi penyandang disabilitas
tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang, pada hari selasa dan jumat tanggal
13, 17, 20, 27 Oktober 2023 pada pukul 07.30 dan 08.40 WIB di kelas X dan
XI.

58



meningkatkan komunikasi dan bahasa bagi peserta didik
tunarungu.®’

Adapun metode yang digunakan berdasarkan hasil
observasi, guru menggunakan beberapa metode pembelajaran
saat kegiatan proses pembelajaran, yaitu metode ceramah,
metode tanya jawab, dan metode drill.® Hal ini sesuai dengan
yang disampaikan Bapak Sugianto, M.S.I saat proses
wawancara:

Untuk metode pembelajaran yang digunakan lebih sering

menggunakan metode tanya jawab, metode ceramah, dan

metode drill.&°

Adapun perincian metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran al-Quran bagi peserta didik tunarungu sebagai
berikut:

a) Metode Ceramah
Berdasarkan hasil observasi, metode ceramah digunakan

pada kegiatan inti untuk menyampaikan materi pokok yang

8Hasil wawancara dengan guru kelas mapel PAI SLB-B Widya Bhakti

Semarang Bapak Sugianto, pada hari selasa tanggal 10 Oktober 2023 pukul
09.45 WIB di ruang guru.

8 Hasil observasi pembelajaran al-Quran bagi penyandang disabilitas

tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang, pada hari selasa dan jumat tanggal
13, 17, 20, 27 Oktober 2023 pada pukul 07.30 dan 08.40 WIB di kelas X dan

8Hasil wawancara dengan guru kelas mapel PAI SLB-B Widya Bhakti

Semarang Bapak Sugianto, pada hari selasa tanggal 10 Oktober 2023 pukul
09.45 WIB di ruang guru.
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akan dibahas pada kegiatan pembelajaran, yaitu surat-surat
pilihan seperti surat al-Fatihah, Surat al-lkhlas, Surat al-
Falag, dan Surat an-Nas. Guru menyampaikan materi dengan
menggunakan bahasa yang sederhana, dan dengan
menggunakan bahasa isyarat tangan untuk memperjelas dan
mempertegas apa yang sedang disampaikan, agar bahan
pelajaran yang disampaikan dapat diterima dengan mudah
oleh peserta didik. “Surat al-Fatihah diturunkan di kota
Makah, Surat al-Fatihah berjumlah 7 ayat” Begitulah kalimat
yang disampaikan Bapak Sugianto, dengan sesekali
menggunakan bahasa isyarat tangan untuk memperjelas.®°

Guru sangat memahami kondisi peserta didik, oleh
karena itu materi disampaikan dengan jelas, pelan, dan
berulang agar peserta didik lebih mudah memahami maksud
yang disampaikan. Metode ini mengandalkan kecerdasan
guru dalam berkomunikasi dan mengkondisikan peserta didik
agar tetap fokus terhadap pelajaran.

b) Metode Tanya Jawab

Sedangkan metode tanya jawab, hasil observasi

menunjukkan bahwa metode ini merupakan metode yang

paling lama dan paling sering digunakan oleh guru dalam

% Hasil observasi pembelajaran al-Quran bagi penyandang disabilitas
tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang, pada hari selasa dan jumat tanggal
13, 17, 20, 27 Oktober 2023 pada pukul 07.30 dan 08.40 WIB di kelas X dan
XI.
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menyampaikan materi pembelajaran al-Quran pada peserta
didik tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang. Hal ini
sejalan dengan model pembelajaran yang digunakan yaitu
komunikasi total.

Metode tanya jawab digunakan untuk mencari tahu dan
memastikan apakah peserta didik sudah memahami atau
belum terkait materi yang dipelajari, misalnya guru
menanyakan kembali materi yang sudah dijelaskan, “Devi,
surat al-Fatihah berjumlah berapa ayat?, diturunkan di kota
mana?” begitu pula dengan peserta didik lain, guru
memberikan pertanyaan kepada setiap peserta didik, peserta
didik mendapat gilirannya masing-masing untuk menjawab.
Apabila ada peserta didik yang tidak bisa menjawab, maka
guru mempersilahkan bagi yang mau menjawab.

Metode Drill

Berdasarkan hasil observasi terkait metode drill atau
latihan kepada peserta didik tunarungu dilakukan untuk
berlatih menulis, membaca dan menghafal Surat al-Fatihah,

Surat al-lkhlas, Surat al-Falaq, dan Surat an-Nas.®?

XI.

91Hasil observasi pembelajaran al-Quran bagi penyandang disabilitas
tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang, pada hari selasa dan jumat
tanggal 13, 17, 20, 27 Oktober 2023 pada pukul 07.30 dan 08.40 WIB di
kelas X dan XI.

92Hasil observasi pembelajaran al-Quran bagi penyandang disabilitas
tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang, pada hari selasa dan jumat tanggal
13, 17, 20, 27 Oktober 2023 pada pukul 07.30 dan 08.40 WIB di kelas X dan
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Pada kegiatan menulis, guru menuliskan terkait materi
yang dipelajari yaitu Surat al-Fatihah, Surat al-Ikhlas, Surat
al-Falag, dan Surat an-Nas, dengan menggunakan huruf latin
bukan dengan huruf hijaiyah.®® Hal ini dilakukan untuk
mempermudah pemahaman terkait materi pembelajaran,
dikarenakan huruf hijaiyah dianggap masih asing, yang
merupakan konsep abstrak bagi peserta didik dengan
hambatan pendengaran, bagi mereka sangat sulit dalam
menyerap informasi dan memahami karena sedikitnya
penguasaan kosa kata yang dipahami bagi peserta didik
tunarungu. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan
Bapak Sugianto, M.S.1:

Penggunaan huruf latin karena peserta didik tunarungu
tidak pernah belajar mengenai huruf hijaiyah, memang
ada 1 anak yang bisa membaca huruf hijaiyah, itu karena
diajarkan oleh orang tuanya. Namun agar pembelajaran
dapat berjalan efektif dan maksimal, maka
disamaratakan dengan menggunakan huruf latin, agar
peserta didik yang tidak bisa membaca huruf hijaiyah,
dapat memahami materi yang dipelajari.®

93Hasil observasi pembelajaran al-Quran bagi penyandang disabilitas
tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang, pada hari selasa dan jumat tanggal
13, 17, 20, 27 Oktober 2023 pada pukul 07.30 dan 08.40 WIB di kelas X dan

%4Hasil wawancara dengan guru kelas mapel PAI SLB-B Widya Bhakti
Semarang Bapak Sugianto, pada hari jumat tanggal 13 Oktober 2023 pukul
10.10 WIB di ruang guru.
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Pada kegiatan membaca dan menghafal dilakukan secara
bersamaan ataupun beriringan, dalam artian guru meminta
peserta didik untuk membaca setelah diberi contoh oleh guru.
Guru memberikan contoh membaca ayat dengan memotong
menjadi beberapa pelafalan kata, seperti al-ham-du-lillla-hi-
rab-bil-a-lamin, sehingga memudahkan peserta didik untuk
membaca/melafalkan ayat dengan benar. Selanjutya peserta
didik diminta untuk membaca secara berulang kali baik secara
individu maupun secara berkelompok, dengan membaca ayat
per ayat secara berurutan. Jika ada peserta didik yang
kesulitan dalam membaca/melafalkan ayat, maka guru
memberikan contoh bacaan dengan dibantu menggunakan
bahasa isyarat tangan untuk memperjelas.®®

Setelah dirasa peserta didik dapat memahami dan
membaca dengan baik, maka guru meminta peserta didik
untuk menghafal dengan cara menghilangkan tulisan
beberapa kata dalam satu ayat yang ada dipapan tulis.
Contohnya: ar rahmanir rahim ada kata yang dihilangkan
menjadi ar rahmanir ....... , maliki yaumiddin ada kata yang

dihilangkan menjadi ...... yaumiddin. Hal ini juga dilakukan

%Hasil observasi pembelajaran al-Quran bagi penyandang disabilitas
tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang, pada hari selasa dan jumat tanggal
13, 17, 20, 27 Oktober 2023 pada pukul 07.30 dan 08.40 WIB di kelas X dan
XI.
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secara berulang kali hingga peserta didik dapat menghafal
surat tersebut.%

Tabel
Kemampuan Peserta Didik Tunarungu dalam Menulis,

Membaca, dan Menghafal al-Quran

Kemampuan Kemampuan Kemampuan
Nama
Kelas Menulis Membaca Menghafal
Siswa
Eurang|Sedang| Baik [Kurang|Sedang| Baik |[Kurang|Sedang| Baik
Abdul
3 Rahman v v v
Tbmul Ichsan
Khrisna
X Arimtino v v v
Prakarsa
Muhammad
X Raffi Putra v v v
Prasetya
Devi Rizki
I " " "
Rahmawati
Dwas
I Syahril v v v
Yulianto
Ridho
XI Aditya v v v
Febriantono

3) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup  merupakan  kegiatan  akhir
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, guru melakukan

kegiatan penutup pembelajaran dengan menggunakan post

%Hasil observasi pembelajaran al-Quran bagi penyandang disabilitas
tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang, pada hari selasa dan jumat tanggal
13, 17, 20, 27 Oktober 2023 pada pukul 07.30 dan 08.40 WIB di kelas X dan
XI.
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test yaitu memberikan soal terkait materi yang dipelajari
secara lisan. Guru menunjuk satu per satu peserta didik untuk
membaca salah satu ayat dari Surat al-Fatihah, Surat al-
Ikhlas, Surat al-Falag, dan Surat an-Nas. serta menyampaikan
kesimpulan dari materi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
yang disampaikan oleh Bapak Sugianto, M.S.I:

Kegiatan evaluasi menggunakan post test dengan
memberikan soal terkait materi yang dipelajari secara
lisan, dengan menunjuk satu per satu peserta didik untuk
membaca salah satu ayat dari Surat al-Fatihah, Surat al-
Ikhlas, Surat al-Falag, dan Surat an-Nas, ini dilakukan
pada saat akhir kegiatan pembelajaran.®’
¢. Evaluasi Pembelajaran Al-Quran
Evaluasi pembelajaran sangat penting dalam kegiatan proses
pembelajaran, hal ini untuk menilai kemampuan peserta didik
tunarungu dalam proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sugianto, M.S.1.,
evaluasi pembelajaran dilaksanakan pada saat ujian tengah semester

dan ujian akhir semester.%

97Hasil wawancara dengan guru kelas mapel PAI SLB-B Widya
Bhakti Semarang Bapak Sugianto, pada hari selasa tanggal 10 Oktober 2023
pukul 09.45 WIB di ruang guru.

%8Hasil wawancara dengan guru kelas mapel PAI SLB-B Widya
Bhakti Semarang Bapak Sugianto, pada hari selasa tanggal 10 Oktober 2023
pukul 09.45 WIB di ruang guru.
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B. Analisis Data
Berdasarkan data yang diperolen melalui metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi, peneliti akan melakukan analisis data hasil
penelitian yang telah didapatkan mengenai pembelajaran al-Quran bagi
penyandang disabilitas tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang.
1. Perencanaan Pembelajaran Al-Quran
Dalam perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru kelas
mapel PAI untuk peserta didik tunarungu pada pembelajaran al-
Quran di SLB Widya Bhakti Semarang, menggunakan silabus dan
RPP yang mengacu pada Kurikulum 2013 namun belum
dimodifikasi. Sehingga tidak sesuai dengan kondisi peserta didik
yang indera pendengarannya tidak berfungsi untuk menerima
informasi dalam kegiatan sehari-hari seperti orang normal pada
umumnya. Akibatnya guru tidak mempunyai perencanaan
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik tunarungu
untuk diterapkan pada proses pembelajaran al-Quran. Karena dari
komponen yang digunakan kurang sesuai dengan kondisi peserta
didik sebagai penyandang disabilitas yang mempunyai kendala
pendengaran dan bahkan kesulitan dalam hal bicara.
Seharusnya dalam proses kegiatan pembelajaran al-Quran di
SLB, memerlukan pendekatan khusus yang perlu disesuaikan
dengan kondisi peserta didik. Karena anak penyandang disabilitas
berhak mendapatkan pembelajaran yang layak, sebagaimana yang
tertuang pada UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 2
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menyebutkan bahwa, “warga negara yang memiliki kelainan fisik,
emosional, mental, intelektual dan/atau sosial berhak memperoleh
pendidikan khusus”.

Maka dari itu, meskipun seorang anak memiliki kelainan
fisik, maka dia berhak mendapatkan pembelajaran dengan perangkat
yang sesuai dengan kondisi mereka. Dengan perencanaan
pembelajaran yang sesuai terhadap kondisi dan kebutuhan dari
setiap peserta didik, yang mengacu pada bagaimana pembelajaran
itu dilakukan, maka akan menjadikan guru lebih mudah dalam
pengaplikasiannya pada proses pembelajaran, sehingga akan dapat
lebih terarah dan peserta didik mendapatkan pembelajaran yang
efektif dan maksimal.

Adapun materi pembelajaran al-Quran yang diajarkan, guru
menurunkan kompetensi dasar dan materinya disederhanakan
dengan lebih mematangkan pada surat-surat pendek saja, yakni
Surat al-Fatihah, Surat al-lkhlas, Surat al-Falag, dan Surat an-Nas.
Pemilihan materi tersebut oleh guru merupakan hasil pertimbangan
dari kemampuan peserta didik tunarungu, dan juga materi tersebut
dianggap berkaitan dengan keseharian peserta didik. Sehingga dapat
bermanfaat, salah satunya dapat digunakan dalam shalat. Karena
memang dalam praktik kegiatan pembelajarannya masih terdapat
peserta didik yang kesulitan mengikuti pembelajaran, dan bahkan
hanya 1 dari 6 peserta didik yang mampu melafalkan ayat dengan

cukup baik. Maka dari itu pendidik memilih materi Surat al-Fatihah,
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Surat al-lkhlas, Surat al-Falag, dan Surat an-Nas untuk diajarkan
kepada peserta didik tunarungu kelas X dan kelas XI.

Akan tetapi materi ini kurang sesuai apabila telah diajarkan
pada kelas X namun diajarkan kembali saat naik tingkat ke kelas XI,
seharusnya memiilih surat-surat pendek lain untuk diajarkan pada
kelas XI yang mana tingkatannya berada diatas kelas X. Hal ini tentu
akan dapat bermanfaat bagi peserta didik untuk menambah ilmu
pengetahuan baru terkait surat-surat pendek yang lain.

Namun sebagaimana yang dikatakan oleh guru, bahwa
memang mayoritas peserta didik kemampuannya sebatas itu, dan ini
telah dipertimbangkan dengan matang oleh guru, maka mau tidak
mau materi yang diajarkan tetap sama, hal ini juga dimaksudkan
untuk mematangkan pemahaman peserta didik terkait surat-surat
pendek tersebut.

Kemudian media dan sumber belajar, merupakan hal pokok
yang dapat menunjang serta ikut andil dalam menentukan
keberhasilan proses kegiatan pembelajaran al-Quran. Media yang
digunakan pada pembelajaran al-Quran peserta didik tunarungu di
SLB Widya Bhakti Semarang hanya menggunakan papan tulis untuk
menyajikan materi menulis, membaca, menghafal Surat al-Fatihah,
Surat al-Ikhlas, Surat al-Falag, dan Surat an-Nas.

Namun guru seharusnya bisa menggunakan media-media lain
untuk digunakan pada pembelajaran al-Quran bagi peserta didik

tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang. Guru bisa menggunakan
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media lain berupa al-Quran yang terdapat huruf latin untuk
memudahkan peserta didik tunarungu, ataupun penggunaan al-
Quran digital untuk membaca Surat al-Fatihah, Surat al-1khlas, Surat
al-Falag, dan Surat an-Nas, hal ini sekaligus dapat mengenalkan
peserta didik terkait teknologi yang ada.

Pada dasarnya, penggunaan media di SLB Widya Bhakti
Semarang khususnya dalam pembelajaran al-Quran masih manual
dan tradisional, diperlukan kreatifitas guru dalam penggunaan
media-media lain untuk menunjang keberhasilan proses kegiatan
pembelajaran al-Quran.

. Pelaksanaan Pembelajaran al-Quran

Pelaksanaan pembelajaran al-Quran pada peserta didik
tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang dilaksanakan pada saat
pembelajaran PAI, yang disesuaikan dengan jadwal yang telah ada,
yakni hari selasa pukul 07.30-08.40 WIB untuk kelas X dan hari
jumat pukul 08.40-10.05 WIB untuk kelas XI. Dengan tidak
menggabungkan 2 tingkatan kelas menjadi 1 kelas dalam
pembelajaran, hal ini bernilai positif untuk pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, dengan mengajar sesuai tingkatan kelas, maka akan
menjadikan lebih sedikit murid yang diajar, hal ini akan
memudahkan guru dalam memantau terkait pemahaman dari setiap
peserta didik atas materi yang diajarkan, sehingga pembelajaran

dapat berjalan dengan maksimal.
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a. Kegiatan Pendahuluan

Berdasarkan pengamatan peneliti saat pembelajaran al-
Quran, guru memulai pembelajaran dengan mengucap salam,
membaca doa sebelum belajar, mengabsen kehadiran peserta
didik, dan dilanjutkan dengan pretest. Pretest dilakukan secara
lisan dengan menanyakan materi yang akan dipelajari yakni
Surat al-Fatihah, Surat al-lkhlas, Surat al-Falagq, dan Surat an-
Nas.

b. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan pembelajaran al-Quran bagi peserta didik
tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang, guru menggunakan
model pembelajaran komunikasi total, model pembelajaran ini
dianggap sebagai sebuah konsep pendidikan bagi peserta didik
tunarungu, dengan menggunakan semua bentuk komunikasi
untuk meningkatkan ketrampilan berbahasa. Karena pendidikan
maupun ilmu pengetahuan dapat disampaikan kepada peserta
didik melalui komunikasi, komunikasi yang baik tentu akan
mempengaruhi proses transfer ilmu pengetahuan dari guru ke
peserta didik. Namun hal ini tentu berbeda dengan penyandang
tunarungu yang mengalami gangguan pendengaran dan bicara.

Komunikasi menjadi suatu hambatan bagi peserta didik
tunarungu untuk memahami apa yang diajarkan. Sehingga
menjadikan peserta didik sulit untuk menerima, memproses, dan

menyimpan informasi yang disampaikan saat kegiatan
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pembelajaran. Penerimaan informasi pada peserta didik
tunarungu hanya berfokus pada indra penglihatan, dan hal ini
menyebabkan informasi yang diterima terpotong dan tidak
lengkap. Dengan hambatan yang dialami oleh anak tunarungu
tersebut, maka model pembelajaran yang di terapkan dalam
pembelajaran al-Quran adalah komunikasi total, dengan
menggunakan pendekatan oral untuk melatih komunikasi dan
bicara peserta didik serta mengkolaborasikan dengan bahasa
isyarat untuk memperjelas materi pembelajaran.

Adapun metode pembelajaran al-Quran yang digunakan
adalah metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode drill.
Metode ini selalu digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran
al-Quran baik pertemuan pertama, kedua, dan seterusnya.
Dengan hanya menggunakan metode tersebut mengakibatkan
peserta didik kurang maksimal dalam memperoleh ilmu
pengetahuan, karena dengan metode yang kurang bervariasi dan
monoton membuat peserta didik menjadi cepat bosan.

Seharusnya kegiatan proses pembelajaran berlangsung
secara aktif, kondusif dan menyenangkan. Selain menggunakan
metode ceramah, metode tanya jawab dan metode drill,
sebenarnya terdapat metode lain yang dapat digunakan dalam
pembelajaran al-Quran bagi peserta didik tunarungu. Yakni
dapat dengan menggunakan metode amaba yaitu metode anak

tunarungu mahir berbahasa, yang merupakan teknik olah bahasa
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yang di mulai dengan terapi pelemasan otot rahang, untuk
melatih anak mengeluarkan bahasa, dengan menggabungkan
bacaan al-Quran dengan bahasa isyarat. Metode tersebut
merupakan metode yang bisa diaplikasikan pada peserta didik
dengan hambatan pendengaran pada pembelajaran al-Quran,
sehingga proses kegiatan pembelajaran menjadi tidak
membosankan.
. Kegiatan Penutup

Berdasarkan hasil observasi, guru melakukan kegiatan
penutup pembelajaran dengan menggunakan post test. Post test
yang dilakukan guru di SLB Widya Bhakti Semarang secara
lisan. Post test yang digunakan ini untuk menguji tingkat
pemahaman peserta didik dengan menunjuk satu per satu peserta
didik untuk membaca salah satu ayat dari Surat al-Fatihah, Surat
al-lkhlas, Surat al-Falag, dan Surat an-Nas. Dengan evaluasi
yang telah dilakukan ini membuat peserta didik dengan kendala
pendengaran dan bicara tidak merasa kesulitan untuk
melakukannya. Serta membuat guru dapat mengetahui dengan
mudah tingkat pemahaman peserta didik pada pembelajaran al-
Quran, karena telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan
kondisi peserta didik.

Sebenarnya evaluasi pada peserta didik tunarungu dalam
pembelajaran al-Quran, juga dapat menggunakan evaluasi

balikan (feed back) dari proses kegiatan pembelajaran.
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Mengingat post test secara lisan ataupun tanya jawab telah
dilakukan sepanjang kegiatan pembelajaran. Evaluasi balikan
(feed back) dari proses pembelajaran digunakan sebagai umpan
balik dari hasil belajar peserta didik tunarungu yang dapat
digunakan sebagai tolak ukur perencanaan program tindak lanjut
dari kegiatan pembelajaran peserta didik. Dalam penilaiannya
bisa dengan memberikan ayat pada surat-surat tersebut yang
salah, kemudian peserta didik diminta membenarkan apabila
bacaan tersebut salah. Namun tidak hanya membenarkan apabila
terdapat bacaan yang salah, tapi juga harus menunjukkan dimana
letak kesalahannya.
Evaluasi Pembelajaran al-Quran

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, evaluasi
pembelajaran dilaksanakan pada saat ujian tengah semester dan
ujian akhir semester, waktu pelaksanaannya mengikuti kebijakan

dari pihak sekolah.

C. Keterbatasan Penelitian

Hasil penelitian ini telah dilakukan peneliti secara optimal,

dalam penelitian ini sebagaimana yang sudah dipaparkan merupakan

hasil dari serangkaian proses pengumpulan data di SLB Widya Bhakti

Semarang. Namun disadari adanya beberapa keterbatasan, keterbatasan

itu diyakini tidaklah menjadikan berkurangnya kelayakan hasil

penelitian ini apabila digunakan sebagai acuan bagi penelitian
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selanjutnya. Adapun keterbatasan yang dimaksud adalah sebagai
berikut:
1. Keterbatasan Lokasi
Penelitian ini dilakukan di SLB Widya Bhakti Semarang dan
hanya fokus pada tingkat SMALB. Oleh karena itu, penelitian ini
hanya berlaku bagi peserta didik tunarungu di SLB Widya Bhakti
Semarang pada tingkat SMALB dan tidak di tingkat dan lembaga
yang lain.
2. Keterbatasan Kemampuan
Keterbatasan kemampuan peneliti dalam mengkaji suatu
masalah yang diangkat, yaitu tentang pembelajaran al-Quran bagi
penyandang disabilitas tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang
dan berfokus pada tingkat SMALB. Untuk itu, penelitian ini masih
perlu dikembangkan lebih lanjut dengan materi pelajaran yang lain
dan pada tingkat yang lain.
3. Keterbatasan Waktu
Keterbatasan waktu saat penelitian berlangsung, dalam
penelitian ini peneliti melakukan penelitian di SLB Widya Bhakti
Semarang selama 1 bulan pada tanggal 9 oktober 2023 sampai 10
November 2023. Sehingga penelitian ini bisa dikembangkan lebih

lanjut.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah peneliti
uraikan dengan judul “Pembelajaran al-Quran bagi Penyandang
Disabilitas Tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang”. Bahwasannya
pembelajaran al-Quran bagi penyandang disabilitas tunarungu di SLB
Widya Bhakti Semarang pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan
pembelajaran al-Quran bagi peserta didik normal pada umumnya.
Namun dalam pelaksanaanya memerlukan modifikasi dan
penyederhanaan yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik.
Sehingga pesan atau materi yang disampaikan dapat diterima dengan
baik dan mudah oleh peserta didik tunarungu.

Adapun materi pembelajaran al-Quran yang diajarkan, guru
menurunkan kompetensi dasar dan materinya disederhanakan dengan
lebih mematangkan pada surat-surat pendek saja, yaitu Surat al-Fatihah,
Surat al-lkhlas, Surat al-Falaq, dan Surat an-Nas. Dalam kegiatan
pembelajarannya, guru menggunakan model pembelajaran komunikasi
total dan dengan metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode
drill. Diakhir pembelajaran, guru melakukan kegiatan evaluasi
pembelajaran serta menyampaikan kesimpulan dari  materi
pembelajaran. Dalam kegiatan evaluasi, guru menggunakan post test
dengan memberikan pertanyaan secara lisan. Guru menunjuk satu per

satu peserta didik untuk membaca salah satu ayat dari Surat al-Fatihah,
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Surat al-lkhlas, Surat al-Falag, dan Surat an-Nas. Selain post test guru

juga melakukan kegiatan evaluasi pada saat ujian tengah semester dan

ujian akhir semester.

B. Saran

Sebelum pembahasan skripsi ini diakhiri, sebagai sumber

sumbangan dengan harapan semoga terdapat manfaat bagi semua

pihak, peneliti memberikan saran:

1. Kepada Kepala Sekolah

a.

Hendaknya kepala sekolah mengusahakan sarana dan fasilitas
yang masih kurang dalam proses pembelajaran al-Quran bagi
peserta didik tunarungu, untuk memperlancar proses
pembelajaran yang berlangsung di sekolah.

Menambah guru khususnya pada mata pelajaran PAI, agar
dapat memberikan pelayanan yang prima kepada peserta
didik tunarungu.

Menambabh jaringan kerjasama kepada pihak-pihak luar yang
memiliki kepedulian terhadap anak-anak berkebutuhan
khusus (ABK) terutama bagi penyandang tunarungu. Baik itu

pihak sponsor, donator, instansi maupun perusahaan terkait.

2. Kepada Guru PAI

a.

Hendaknya guru dapat lebih meningkatkan kualitas
pembelajaran al-Quran di SLB Widya Bhakti Semarang.
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b. Hendaknya guru dapat terus meningkatkan bimbingan atau

mengaktifkan kegiatan ekstrakurikuler untuk membimbing
peserta didik tunarungu dalam belajar al-Quran.
Hendaknya guru dapat lebih kreatif menggunakan metode dan

media pembelajaran dalam mengajar materi al-Quran

3. Kepada Orang Tua Peserta Didik

a.

Orang tua harus berperan aktif dalam mengupayakan putra-
putrinya agar dapat mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter yang bermartabat dengan tujuan untuk
mengembangkan potensi agar menjadi manusia yang
berakhlak mulia, beriman dan bertagwa kepada Allah SWT.

Hendaknya para orang tua tidak saja memenuhi kebutuhan
jasmani putra-putrinya. Orang tua juga bertanggungjawab
memenuhi kebutuhan rohaninya, membimbing mereka
menjadi pribadi yang sholeh dan sholehah, pribadi yang
berakhlakul karimah sesuai dengan apa yang diajarkan oleh
agamanya.

Hendaknya orang tua tidak malu untuk menyekolahkan atau
memberikan pendidikan kepada putra putrinya. Meskipun
memiliki kekurangan pada fisiknya, anak penyandang

disabilitas berhak mendapatkan pendidikan yang layak.

C. KataPenutup

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur peneliti panjatkan

kepada Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti
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dapat menyelesaikan skripsi ini. Seluruh waktu, tenaga dan pikiran
sepenuhnya peneliti curahkan demi terselesaikannya skripsi ini.
Namun, peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang
terdapat pada penulisan skripsi ini. Maka dari itu, saran-saran dan Kkritik
yang membangun sangat penyusun harapkan agar nantinya skripsi ini
dapat menjadi lebih baik. Semoga dengan tersusunnya skripsi ini bisa
diambil manfaatnya khususnya bagi penulis, pembaca, dan semua pihak
yang terlibat dalam proses pendidikan.

Akhirnya, peneliti sampaikan terima kasih yang sedalam-
dalamnya kepada segenap pihak yang sudah membantu dan
memberikan kemudahan dalam penyusunan skripsi ini. Mudah-
mudahan mendapat imbalan yang baik dari Allah SWT dan akan

menjadi tabungan amal kita kelak. Amin ya rabbal ‘alamin.
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Lampiran la

Pedoman Pengumpulan Data

A. Pedoman Wawancara:
1. Kepala Sekolah

a. Bagaimana dan kapan sejarah berdirinya SLB Widya
Bhakti Semarang?

b. Apa syarat masuk sekolah SLB Widya Bhakti Semarang?

c. Bagaimana riwayat pendidikan tenaga pendidiknya
(quru)?

d. Bagaimana keadaan peserta didiknya?

2. Guru PAI

a. Bagaimana persiapan yang dilakukan sebelum mengajar?

b. Apa materi al-Quran yang diajarkan di SLB Widya
Bhakti Semarang?

c. Model, metode dan media apa yang digunakan pada
pembelajaran al-Quran?

d. Bagaimana pelaksanaan evaluasinya?

B. Pedoman Observasi

1. Pelaksanaan pembelajaran bagi penyandang disabilitas

tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang

C. Pedoman Dokumentasi
1. Visi dan misi SLB Widya Bhakti Semarang

2. Struktur organisasi

3. Daftar guru dan peserta didik
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4. Sarana dan prasarana yang dimiliki

5. Silabus pembelajaran dan RPP

86



Lampiran 1b

Hasil Wawancara Dengan Kepala SLB Widya Bhakti Semarang

Hari/Tanggal . Selasa, 10 Oktober 2023

Jam :09.10 WIB

Lokasi : Ruang kepala sekolah

Sumber Data : Ibu Sri Haryanti Theresia, S.Pd.

Pertanyaan

1. Bagaimana dan kapan sejarah berdirinya SLB Widya Bhakti

Semarang?

Pada tahun 1980 berdirilah sebuah Play Group anak-anak
berkebutuhan khusus yang berada di daerah Erlangga, berawal dari
inisiatif orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus,
pembelajaran dilaksanakan di garasi salah satu wali murid. Setelah
berjalan kurang lebih 1 tahun tepatnya tahun 1981, para wali murid
sepakat membentuk sebuah yayasan sekolah berkebutuhan khusus
dengan nama Yayasan Widya Bhakti yang diketuai oleh Bapak
Widajat Hadirahaja (Alm.) dan lbu Yusnita sebagai Kepala
Sekolah pertama di Yayasan Widya Bhakti, bertempat di Jl.
Pleburan Barat No. 24 Semarang.

Pada awalnya pembelajaran yang dilakukan masih
bercampur antara anak tunarungu dan tunagrahita. Mereka masih
dididik dalam satu kelas. Hal tersebut disebabkan masih

terbatasnya guru atau pendidik yang mengajar. Seiring berjalannya
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waktu, semakin bertambah banyak siswa yang mendaftar sehingga
sekolah tidak bisa menampung lagi, kemudian pindah ke JI.
Supriyadi No. 12 Semarang atas bantuan tanah dari Gubernur Jawa
Tengah.

Pada tahun 1984 Gubernur Jawa Tengah Bapak Soepardjo
Roestam memberi bantuan tanah seluas 18.353 meter persegi
yang berada di JIn. Supriyadi No. 12 Kalicari, Pedurungan
Semarang. Sampai pada akhirnya tahun 1985 berdirilah gedung
pertama yang berada di dekat pintu masuk Yayasan SLB Widya
Bhakti. Dari awal berdiri, SLB Widya Bhakti, melayani 2
ketunaan yaitu Tunarungu (B) dan Tunagrahita (C). Setelah
mengalami peningkatan siswa dan prestasi sekolah, Yayasan SLB
Widya Bhakti makin disoroti para donatur. Salah satunya bantuan
gedung gedung belajar, sarana lapangan olah raga, dll.

Apa syarat masuk sekolah SLB Widya Bhakti Semarang?

Syarat untuk menjadi peserta didik tunarungu di SLB Widya
Bhakti Semarang yaitu yang pertama memiliki rekomendasi
tunarungu dari dokter THT, lalu tes IQ dengan nilai minimal 50,
dihitung berapa intelegensinya, setelah itu baru mulai di
assessment.

Bagaimana riwayat pendidikan tenaga pendidiknya (guru)?

Pendidik untuk tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang
itu berasal dari berbagai lulusan diantaranya ada dari Sarjana

Bimbingan dan Konseling, Sarjana Pendidikan Agama Islam,

88



Sarjana Hukum, Sarjana Biologi, namun kami kekurangan
pendidik yang mempunyai kompetensi dalam bidang PLB
(Pendidikan Luar Biasa), hanya punya 1 pendidik yang memiliki
kompetensi itu, dikarenakan masih sedikitnya pendidik yang
merupakan lulusan SGPLB (Sarjana Guru Pendidikan Luar Biasa),
kalaupun ada biasanya sudah ditugaskan di SLB Negeri
Bagaimana keadaan peserta didiknya?

Peserta didik tunarungu yang belajar di SLB Widya Bhakti
mulai masuk sekolah di usia yang beragam, mulai dari usia 4-6
tahun bahkan ada yang mulai masuk sekolah di usia 15 tahun,
faktor penyebabnya diantaranya karena orang tua yang malu untuk

menyekolahkan anaknya dan faktor ekonomi.
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Lampiran 1c

Hasil Wawancara Dengan Guru PAI SLB Widya Bhakti

Semarang
Hari/Tanggal : Selasa, 10 Oktober 2023
Jam :09.45WIB
Lokasi : Ruang Guru
Sumber Data : Bapak Sugianto, M.S.I
Pertanyaan
1. Bagaimana persiapan yang dilakukan sebelum mengajar?

Persiapan yang dilakukan sebelum mengajar itu membuat
silabus dan RPP. Namun silabus dan RPP itu dibuat karena
tuntutan sebagai seorang pendidik, dalam praktiknya sulit untuk
dilakukan karena keterbatasan yang dimiliki oleh peserta didik.
Jadi diperlukanlah modifikasi dan penyederhanaan dalam
pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi dan intelektual
setiap peserta didik tunarungu.

Apa materi al-Quran yang diajarkan di SLB Widya Bhakti
Semarang?

Materi al-Quran yang diajarkan adalah yang berkaitan
dengan keseharian, yaitu Surat al-Fatihah, Surat al-1khlas, Surat al-
Falag, dan Surat an-Nas. Pada dasarnya intelektual anak tunarungu
itu kan sama dengan anak normal pada umumnya, hanya saja

dengan keterbatasan fisik yang mereka miliki, maka yang
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dilakukan itu dengan menurunkan kompetensi dasarnya dan
materinya disederhanakan, sehingga menyesuaikan kondisi
peserta didik. Karena jika hanya berpedoman pada silabus secara
utuh, materi yang terdapat didalamnya itu terlalu berat bagi
tunarungu. Maka dipilihlah 4 surat tersebut untuk diajarkan.
Model, metode dan media apa yang digunakan pada pembelajaran
al-Quran?

Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
al-Quran yaitu komunikasi total, model ini tidak hanya digunakan
dalam mapel PAI, namun juga digunakan dalam mapel-mapel lain,
karena model ini sangat cocok digunakan bagi peserta didik
tunarungu, kegunaannya untuk melatih oral bicara anak,
meningkatkan komunikasi dan bahasa bagi peserta didik
tunarungu.

Untuk metode pembelajaran yang digunakan lebih sering
menggunakan metode tanya jawab, metode ceramah, dan metode
drill, sedangkan media pembelajaran yang digunakan masih
manual dan tradisional yaitu papan tulis, sedangkan peserta didik
menggunakan buku tugas untuk menulis materi pembelajaran al-
Quran
Bagaimana pelaksanaan evaluasinya?

Kegiatan evaluasi menggunakan post test dengan
memberikan soal terkait materi yang dipelajari secara lisan,

dengan menunjuk satu per satu peserta didik untuk membaca salah
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satu ayat dari Surat al-Fatihah, Surat al-lkhlas, Surat al-Falaq, dan
Surat an-Nas, ini dilakukan pada saat akhir kegiatan pembelajaran.
Selain post test kegiatan evaluasi juga dilakukan saat ujian tengah

semester dan ujian akhir semester.
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Lampiran 1d

Hasil Observasi Pembelajaran al-Quran bagi Penyandang
Disabilitas Tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang

Hari/Tanggal : Selasa dan Jumat tanggal 13, 17, 20, 27 Oktober
2023

Jam : 07.30 dan 08.40 WIB

Lokasi : Ruang kelas X dan XI

Materi . Surat al-Fatihah, Surat al-lkhlas, Surat al-Falaq,

dan Surat an-Nas
Uraian

Observasi dilakukan terhadap peserta didik SLB Widya Bhakti
Semarang kelas X dan XI karena menyesuaikan dengan materi yang
diajarkan. Peneliti hanya melakukan observasi terhadap peserta didik
tersebut, tidak melakukan wawancara karena keterbatasan fisik yang
dimiliki oleh peserta didik.

Ketika pembelajaran dimulai, Semua peserta didik sudah
berada di dalam ruang kelas dengan duduk ditempat masing-masing,
dengan posisi berjajar menghadap ke papan tulis, disertai dengan posisi
guru yang ada didepannya untuk memulai pembelajaran al-Quran. guru
memulai pembelajaran dengan mengucap salam, membaca doa
sebelum belajar, mengabsen kehadiran peserta didik, dan dilanjutkan
dengan tanya jawab terkait materi yang akan dipelajari.

Dalam kegiatan pembelajaran al-Quran bagi peserta didik

tunarungu, guru menggunakan model pembelajaran komunikasi total,
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karna model ini dianggap sebagai sebuah konsep pendidikan bagi
peserta didik tunarungu untuk melatih oral bicara anak, meningkatkan
komunikasi dan bahasa bagi peserta didik tunarungu.

Guru juga menggunakan beberapa metode pembelajaran saat
kegiatan proses pembelajaran, yaitu metode ceramah, metode tanya
jawab, dan metode drill. Berdasarkan hasil observasi, metode ceramah
digunakan pada kegiatan inti untuk menyampaikan materi pokok yang
akan dibahas pada kegiatan pembelajaran, yaitu surat-surat pilihan
seperti surat al-Fatihah, Surat al-lkhlas, Surat al-Falag, dan Surat an-
Nas. Guru menyampaikan materi dengan menggunakan bahasa yang
sederhana, dan dengan menggunakan bahasa isyarat tangan untuk
memperjelas dan mempertegas apa yang sedang disampaikan, agar
bahan pelajaran yang disampaikan dapat diterima dengan mudah oleh
peserta didik. “Surat al-Fatihah diturunkan di kota Makah, Surat al-
Fatihah berjumlah 7 ayat” Begitulah kalimat yang disampaikan Bapak
Sugianto, dengan sesekali menggunakan bahasa isyarat tangan untuk
memperjelas. Guru sangat memahami kondisi peserta didik, oleh
karena itu materi disampaikan dengan jelas, pelan, dan berulang agar
peserta didik lebih mudah memahami maksud yang disampaikan.
Metode ini mengandalkan kecerdasan guru dalam berkomunikasi dan
mengkondisikan peserta didik agar tetap fokus terhadap pelajaran.

Sedangkan metode tanya jawab, hasil observasi menunjukkan
bahwa metode ini merupakan metode yang paling lama dan paling

sering digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
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al-Quran pada peserta didik tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang.
Hal ini sejalan dengan model pembelajaran yang digunakan yaitu
komunikasi total. Metode ini masih didominasi oleh guru dan jarang
sekali peserta didik yang mengajukan pertanyaan. Oleh karena itu,
gurulah yang mengajukan pertanyaan kepada peserta didik. Pertanyaan
dari guru sederhana dan tidak membutuhkan jawaban rumit ataupun
menganalisis suatu ayat secara mendalam kepada setiap peserta didik.

Metode tanya jawab juga digunakan untuk mencari tahu dan
memastikan apakah peserta didik sudah memahami atau belum terkait
materi yang dipelajari, misalnya pendidik menanyakan kembali materi
yang sudah dijelaskan, “Devi, surat al-Fatihah berjumlah berapa ayat?,
diturunkan di kota mana?” begitu pula dengan peserta didik lain, guru
memberikan pertanyaan kepada setiap peserta didik, peserta didik
mendapat gilirannya masing-masing untuk menjawab. Apabila ada
peserta didik yang tidak bisa menjawab, maka guru mempersilahkan
bagi yang mau menjawab. “ayo, siapa yang bisa menjawab?”, salah
seorang peserta didik bernama Ridho mengangkat tangan, mulutnya
menjawab dengan terbata-bata dan dengan menggunakan bahasa
isyarat ditangannya “7 ayat”. Karena berhasil menjawab dengan benar
guru memberikan reward berupa pujian “benar Ridho, bagus sekali!”,
serta memberikan 2 ibu jari dan tepuk tangan serta diikuti teman-
temannya secara bersamaan.

Berdasarkan hasil observasi terkait metode drill atau latihan

kepada peserta didik tunarungu dilakukan untuk berlatih menulis,
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membaca dan menghafal Surat al-Fatihah, Surat al-lkhlas, Surat al-
Falag, dan Surat an-Nas. Pada proses kegiatan pembelajarannya,
pendidik menggunakan papan tulis sebagai media pembelajaran.

Pada kegiatan menulis, guru menuliskan terlebih dahulu terkait
materi yang dipelajari yaitu Surat al-Fatihah, Surat al-Ikhlas, Surat al-
Falag, dan Surat an-Nas, dengan menggunakan huruf latin bukan
dengan huruf hijaiyah. Hal ini dilakukan untuk mempermudah
pemahaman terkait materi pembelajaran, dikarenakan huruf hijaiyah
dianggap masih asing, yang merupakan konsep abstrak bagi peserta
didik dengan hambatan pendengaran, bagi mereka sangat sulit dalam
menyerap informasi dan memahami karena sedikitnya penguasaan kosa
kata yang dipahami bagi peserta didik tunarungu.

Setelah guru menyelesaikan tulisannya, peserta didik diminta
untuk menuliskan materi tersebut ke buku tugas masing-masing dengan
diawasi oleh guru, guru memeriksa satu per satu tulisan dari peserta
didik, apabila ada yang salah diminta untuk dibenarkan.

Pada kegiatan membaca dan menghafal dilakukan secara
bersamaan ataupun beriringan, dalam artian guru meminta peserta didik
untuk membaca setelah diberi contoh oleh guru. Guru memberikan
contoh membaca ayat dengan memotong menjadi beberapa pelafalan
kata, seperti al-ham-du-lillla-hi-rab-bil-a-lamin, sehingga memudahkan
peserta didik untuk membaca/melafalkan ayat dengan benar. Selanjutya
peserta didik diminta untuk membaca secara berulang kali baik secara

individu maupun secara berkelompok, dengan membaca ayat per ayat
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secara berurutan. Jika ada peserta didik yang kesulitan dalam
membaca/melafalkan ayat, maka guru memberikan contoh bacaan
dengan dibantu menggunakan bahasa isyarat tangan untuk
memperjelas.

Setelah dirasa peserta didik dapat memahami dan membaca
dengan baik, maka guru meminta peserta didik untuk menghafal dengan
cara menghilangkan tulisan beberapa kata dalam satu ayat yang ada
dipapan tulis. Contohnya: ar rahmanir rahim ada kata yang dihilangkan
menjadi ar rahmanir ....... , maliki yaumiddin ada kata yang dihilangkan
menjadi ...... yaumiddin. Hal ini juga dilakukan secara berulang kali
hingga peserta didik dapat menghafal surat tersebut.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di SLB Widya
Bhakti Semarang, dalam metode drill atau latihan ini, pada kegiatan
membaca terdapat 1 anak dari 6 peserta didik tunarungu lebih unggul
dan dengan pelafalan yang cukup baik dalam membaca Surat al-
Fatihah, Surat al-lkhlas, Surat al-Falaq, dan Surat an-Nas. Peserta didik
tersebut bernama Dyas Syahril Yulianto dari kelas XI, meskipun tidak
membaca secara tartil, namun setidaknya sudah jelas dalam hal
pelafalan kata, karena diketahui bahwasanya penyandang tunarungu
kesulitan mendapatkan informasi dikarenakan gangguan pendengaran
yang menyebabkan kesulitan juga dalam hal bicara. Guru menyadari
akan kekurangan yang dimiliki oleh peserta didik, Maka dari itu guru
tidak meminta peserta didik untuk membaca al-Quran sesuai dengan

makharijul huruf dan tartil. Cukup dapat melafalkan kata.
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Sedangkan pada kegiatan menulis dan menghafal terdapat 3
anak dari 6 peserta didik tunarungu lebih unggul dan cepat dalam
memahami serta dapat mengikuti pembelajaran al-Quran dengan baik.
Mereka bertiga bernama Khrisna Arimtino Prakarsa (kelas X), Dyas
Syahril Yulianto (kelas X1), dan Ridho Aditya Febriantono (kelas XI).

Namun masih ada peserta didik yang belum bisa membaca dan
menghafal al-Quran dengan baik, yaitu Abdul Rahman lbnul Ichsan
(kelas X), Muhammad Raffi Putra Prasetya (kelas X) dan Devi Rizki
Rahmawati (kelas XI), sehingga tetap harus dituntun oleh pendidik.
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, mereka masih kesulitan
untuk membedakan huruf yang pelafalannya hampir sama, misalnya
pada huruf B dan D dalam salah satu ayat surat al-Fatihah al hamdu
tetapi dibaca al hambu, sehingga mereka masih perlu menggunakan
bahasa isyarat tangan untuk membantu memperjelas dalam membaca
al-Quran.

Sebelum kegiatan pembelajaran al-Quran berakhir, guru
melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran serta menyampaikan
kesimpulan dari materi pembelajaran. Dalam kegiatan evaluasi, guru
menggunakan post test dengan memberikan soal terkait materi yang
dipelajari secara lisan. Guru menunjuk satu per satu peserta didik untuk
membaca salah satu ayat dari Surat al-Fatihah, Surat al-1khlas, Surat al-

Falag, dan Surat an-Nas.
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Guru mengakhiri pembelajaran al-Quran dengan membaca
hamdalah bersama dan mengucapkan salam serta berpesan untuk
mempelajari kembali materi yang telah diajarkan dirumah masing-

masing.

99



Lampiran 2

Struktur Organisasi SLB Widya Bhakti Semarang

2 © 9

ICHSAN HIDAJAT,SH BUDI PRIJANANDA HIMAWAN
e HIDAJAT N
etua ota
Anggota ngs!

IR-TARCISIUS SUDJONO YANNI ILSE SULANDARI SONY KUSUMA SOEJANTO
4ol TIRTOHIDAJAT
Ketua Sekretaris Bendahara Wakil Sekretaris Wakil Bendahara

weito
Ketua

KEPALA SEKOLAH
TKLB,SDLB,SMPLB,SMALB WIDYA BHAKTI

Ani Kurniasih, s.Pd
KOORDINATOR KEPALA SEKOLAH

R

KEPALA SEKOLAH:
SMPLB,SMALB-Tunagrahita

Titin Kuraetin, S.Pd

KEPALA SEKOLAH :

KEPALA SEKOLAH KEPALA SEKOLAH
FELESOLE, SMPLS, SUALR TUNARUNOU SDLB TUNAGRAHITA RINGAN SDLB TUNAGRAHITA SEDANG

srl Haryat

Triya Puji Rahayu, S.Pd

100



Lampiran 3

Daftar Guru SLB-B Widya Bhakti Semarang

No Nama Jabatan Pendidikan Terakhir
. . Kepala A
1 Sri Har_yantl Sekolah/Guru S1 Blm_blngan dan
Theresia, S.Pd. Konseling
Kelas
2 | Suhartono, S.Pd. Guru Kelas S% Pendidikan Luar
Biasa
3 | Agustina Herawati Guru Kelas sl Blmblngan el
Konseling
M. Sri S1 Bimbingan dan
4 Andayaningsih, S.Pd. Guru Kelas Konseling
Rr Wuri Nuryastuti N
5 | Budi Rahmawati, Guru Kelas S1 B|m_b|ngan dan
Konseling
S.Pd.
6 | Wiwin Riyantini Tata Usaha SMA, llmu .
pengetahuan Sosial
7 | Sugianto, M.S.I. Guru Kelas | S2 Pendidikan Islam
Titi Lestari Susiarti, S1 Bimbingan dan
8 Guru Kelas -
S.Pd. Konseling
9 | Heni Pujiastuti, S.H. Guru Kelas S1 Hukum Tata
Negara
10 | Etika Utari, S.Pd. Guru Kelas S1, PB!B/Blmblngan
Konseling
11 | Indarti Guru Kelas | D2
12 Monica Yuliningsih, Guru Kelas S1 Blm_blngan dan
S.Pd. Konseling
Guru Mata
13 | Gedeon Sutarno Pelajaran SMA
14 | Ahmad Afandi, S.Pd. Guru Kelas 81 Pen_dldlkan
Biologi
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Lampiran 4

Daftar Peserta Didik SLB-B Widya Bhakti Semarang

No Nama L/P | Kelas | Tempat, Tanggal Lahir
p | Devi Rizki P | 11 | Demak, 20 Mei 2005
Rahmawati
Dyas Syabhril .
2 vulianto L 11 | Semarang, 8 Juli 2005
3 Ridho Aditya L 11 Semarang, 1 Februari
Febriantono 2007
Pemangkat, 6 Januari
4 | Robert L 11 2006
Abdul Rahman .
5 Ibnul Ichsan L 10 | Semarang, 25 April 2007
6 Cliff Brandon L 10 Surabaya, 7 Oktober
Wijaya 2004
7 Khrisna Arimtino L 10 Semarang, 6 Januari
Prakarsa 2007
g | Muhammad Raffi |\ |14 | gemarang, 21 Juli 2006
Putra Prasetya
. Semarang, 24 Desember
9 | Elang Satria L 9 2007
10 Boby Indrahutama L 9 Semarang, 25 Desember
Adiwibowo 2008
11 | Hendwi Dodaka 9 Semarang, 29 Juli 2009
12 Muhammad L 9 Semarang, 6 Desember
Khairuddin 2005
13 | PuraWahyuAdi— | | g | semarang, 9 Mei 2007
Prasetyo
14 Zhivana Rayyasya p 8 Semarang, 21 September
Siswanto 2009
15 Afifudin Wahyu L 8 Demak, 22 Februari
Saputra 2009
16 Chanya Adinda P 7 Semarang, 26 Desember
Fudloly 2010
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Kab. Semarang, 3

17 | Evan Maulana November 2010
18 Jacinta Dewi Aji Semarang, 14 Februari
Putri 2009
19 Khansa Mudrika Bandung, 8 November
Husna 2010
Semarang, 3 Januari
20 | Ronald Fawwaz 2012
21 Ahmad Nuril Kab. Semarang, 6
Maulana Februari 2012
29 Desfira Lastri Devi Demak, 11 Desember
Arisandi 2011
. Semarang, 25 Oktober
23 | Gigih Prasetyo 2011
. Semarang, 27 Desember
24 | Reihan Cahyono 2007
Rindu Aprilia .
25 Syafitri Semarang, 10 April 2012
2 Akisna Zahra Semarang, 5 Desember
Qaleesya Raharjo 2010
Muhammad Ihsan .
27 Rezaul Karim Semarang, 12 Mei 2011
28 Prizky Raditya Semarang, 6 Maret 2013
Arkaan
29 Abidzar Istnan Al- Semarang, 24 Mei 2014
Hafiz
Gibran Rizky .
30 Abdullah Semarang, 12 Juli 2015
31 Madhava Atha Semarang, 7 Oktober
Hibatullah 2014
32 Arshylah Yumma Bekasi, 29 Desember
Qirania Hendri 2015
33 Kenzo Kashavani Semarang, 24 Januari
Bastian 2016
34 Nandana Arsenio Sidoarjo, 18 Februari

Aryanto

2016
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35

Shakila Anastasya
Puri

Semarang, 13 Januari
2018

36

Anindita Aisyatun
Nisa

Semarang, 14 Mei 2016

37

Maulana Dimaz Al-
Faridzhy

Batu Malang, 9 Mei
2009

38

Rizka Handayani

Semarang, 16 Agustus
2018
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Lampiran 5

SILABUS PEMBELAJARAN

Sakolah SLB Widya Bhalti Semarang
Satuan Pendidlkan  : SMALB
Mzt Pelajaran Pendidikan Agama Izlam (PAT) dan Budi Pekerti
Heles I {(Dua Beles)
Alckasi Waktu 3 Jam PelajaranMinggy|
Kompetensi Intt

(E1): Menghayati dan mengamalkan ajaran azama yang dizmutnya

(2): M bangkan perilaky (jujur, disiplin, tangmmgjawab, paduli, santun, ramah linglamzan, gotong royong, kerjasama cinta damai, responsif dan

proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dan solusi atas berbagal parmasalahan bang:a dalam bermteraks secara efaldif dengan linglomgan
sostal dan alam sertz dalam menempatkan din ssbagai cerminan bangsa dalam pergaulan dumia.

{E3): Memaham dan menerapkan pengetabman fiktual, konseptual, prozedural dalam fln pangetabuan, takmologl, seni, budaya, dan humaniora denzan
wawasan kemanusizan, kebangzaan, kenagaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, sertz meneraplan penzetahuan prosedural pada
bidang kajian vang spesifik sesual dengan bakat dan minatnya unfuk memecahlkan masalah

(K4): Mengolah, menalar, dan menysji dalam ranzh konkret dan ransh sbstrak: farkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolzh secara
‘mandiri, dan mampn menzzualkan metoda sesuai kaidah keilnuan
Materi Alokasi | Sumber
Kom i Dasar ji i iatan Pembelajaran Penilaian
petensi Pokok Tujuan Pembelajaran Kegi ja Waktu | Belajar
1.3 Meyakini terfadinya # Beriman | 1. Meyakini terfadinya | » Mengamati * Tugas Gx40 |- A-
hari akhir Kepada hiari akhir - Membaca dan mencermati teks yang - Mencari ayat- | Menit Quran
L . . menyajikan materi tentang makna iman ayat alquran A
= 3&rpenlakujuj.u ' Fiaf 2 Menunjuk!@r kepada hari akhir, nama-nama hari akhir, dan| v q Buku
bertanggung jawab, Akhir pperilaku jujur, tanda-tanda dtzngnya hari akhir, dan hadis Paket
dan adil sesuai dengan bertanggung jawa, - Mengamati prasentasikan tentang fentang iman Al
keimanan kepada hari dan dil sesuai keterksitan antarz beriman kepada hari skhir kepada hari dan
akhir dengan perilaku jujur, tznggung jawab, dan Akt Budi
berbuat adil.
Silabus Pembelajaran - Kelo:
Materi Alokasi | Sumber
Komy i Dasar ji it iatan Pembelajaran Penilaian
petensi Pokok | Tuan Pembelzjaran Kegi jal Waktu | Belajar
3.3 Menganalisis dan dengan keimanan * Menanya * Observasi Pekerti
mengevaluasi makna kepada hari aknir - Menanyzkan dalil-dalil yang berkaitan - Mengamati Kelas
iman kepada hari akhir 3. Menganalisis dan dengan hari akhir pelaksanaan Xl
- . - Menanyzkan keterkaitan antars beriman o ;
4.3 Menyajikan kaitan mengevaluasi makna Vepzds har akhir dengan perilaku juur, diskusi - Artikel
antara beriman kepada iman kepada hari tanggung jawab, dan berbuat adil, dengan dan
hari akhir dengan akhir * Eksperimen/Eksplore menggunakan Sumbe
perilaku jujur, 4. Menyajikan kaitan - Siswa membuat skema tentang manfazt dzn | |empar .
hertangaung jawab, antara beriman ikmah beriman kepada hari skhir, observasi media
* o - Mengumpulkan informasijcontoh perilaku ) B
dan adil kepada hE"I.ak’\I!’ ) julur, tanggung jawak, dan berbuat adil # Portofolio lainryz
dengan perilaku jujur, dalam kehidupan sshari-hari, sebagai - Membuat yang
bertanggung jawab, implementasi beriman kepada hari akhir, laperan relevan
dan adil + Assosiasi tentang
- Membusat skema kriteria dan penslaran makna hari
tentang mzkna iman kepada hari zkhir, N
nama-nama hari akhir, dan tands-tanda Akhr tanga-
dztangnya hari akhir serta manfast dan tanda kiamat.
hikmah beriman kepada hari zkhir + Tes tulis
berdasarkan dalil-dalil terkit T
* Komunikasi - ls
- Mendemonstrasikan dall yang berksitan kemampuan
dengan hari akhir di depan kelas. kognitif
- Menyimpulkan dan mendemonstrasikan dengan
makna, nama-nama, tanda-tanda, hikmah benftuk soal
dzn manfazt beriman kepada hari akhir serta) uraian
keterksitan antarz beriman kepada hari akhir

Silabus Pembelajaran - K
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Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sckolah : SLB Widya Bhakti Semarang
Satuan Pendidikan  : SMALD
Mata Pelajamn : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : XI1/ Ganjil
Materi Pokok : Beriman kepada hari akhir
Alokasi Waktu : 4 Minggu x 2 Jam Pelajaran @40 Menit
A. Kompetensi Inti
* KI-1:Menghayati dan gamalkan ajaran agama ynng dianutnya.
¢ KI-2: Menghayati dan gamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong.
kerjasama, toleran, damai), bemmggung jawab, responsif. dan pro-aktif dalam berinteraksi
secara cfektif sesuai dengan perk 2 anukdi lingkungan, keluarga, sckolah masynmkm
dan lingkungan alnm sckitar, bangsa, negnm. Vi T ‘,' I, dan k inter
* KI3: Memah pkan, dan lisis huan faktual, k ptual dural
dan kognitif berdasarkan rasa ingin tahuny Ienlmg ilmu pengemhunn lcknologl scm
budaya, dan h iora dengan K 2
terkait penycbab fe dan kejadian, serta apkan pengetahuan p d pndn bidang
Kkajian yang spesifik scsuai dengan bakat dan mi untuk hk lah
e  KI4: Mengolah, menalar, dnn mcny:ui dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
b dani yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan

B. Kompetensi Dmr dan lndllulor Pen:

I3

henhl' scna mampu mmggunnknn metode sesuai kaidah keilmuan
i

23

33

143

Mc;akml l:rjudm\a hari akhir ini terjadinya hari akhir
Berperilaku  jujur,  bermanggung | o Berperilaku jujur, bertanggung jawab, dan adil
jawab, dan adil sesuai dengan sesuai dengan keimanan kepada hari akhir
| keimanan kepada hari akhir
Menganalisis dan  mengevaluasi | e Menjelaskan makna beriman kepada hari akhir.
makna iman kepada hari akhir « Mengidentifikasi tanda-tanda hari akhir,
e Mengidentifikasi  dalil-dalil  yang berkaitan
dengan han akhir.
e Menjelaskan dalil-dalil yang berkaitan dengan
e Mengidentifikasi hikmah dan manfast benman
kepada han akhir
o Menjelaskan hikmah dan manfaat beriman kepada
hari akhir.
o Menganalisis makna beriman kepada han akhir
o Menganalisis tanda-tanda han akhir.

Mengaitkan sikap kaitan antara benman kepada |
han akhir dengan penlaku jujur, tanggung jawab,
dan berbuat adil.

o Menganalisis hikmah dan manfaat  beninan
kepada han akhur i
Menyimpalkan keterkaitan antara bernman hepada
hari abhur dengan penlalu jujur, tanggunyg jawab, |
1 dawbabuaadd i
Meuyayhan hatan antwa benman | e \lmyanux papatan unmm “makna, tanda-tanda, ‘
hepads hao @b dongan penlabu haikmah dan nantaar berman bepuda bast akbie, |
Jupi, benanggung jowab, dan adil | o Meanyaphan poparan heteihaitas ankaa berisan
hepada han abbir deogan penlahy jujur, Laggung
| gowsb, dun besbuat sl

€. Tujuas Fembilojursn
Setelab mengd i prows ponbelagaran. pescita dadih didvasphan dapat

« . o

Meyibam tesjeding o bt by

Bapailady juyw benatggeog jawab, dan adil sesa dengae homsanan hepabs hast ahhi
Mengolushan sish s beritnan hopats basi abbu

Mengadentifibas tanda-danda buan sbl
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Wengrdent:fias: daiil-dali yang bediasam denyan Yao) dider.

Memielaiom daiildali yany beram denyas hars dici

Menpsdent{ikan heloradh dan rnfaos b kepada kan dider

Memjelesion blmah dem mamfaan Yo epata kan siker
Wengamabiy mzinz benrman epada ban dider

Wengamadins tnds-tenda b 2kbie

Mengatien Vi kxun mezz baine kepads ban didis dengan perilads paps -
sewad, dam beriea wtil.

Wenganalis biened dam maznfzas beriras vepada b 2.

o Merampodion endoiiz e e uepada ke ki dengam pilds s, Gngzung
Jewad), dam berbrae a6

PR )

o Megyaiiken pepam temtamg makna, temdatends eimad dem Lzt Tern iz Tan
ackis,
o Menyzpien pep keteriziam wnzz b kepada kari sk demgan perildos o,
D. Materi Pembelajaran
Benman kepada hor skhic
o Mazina beniman kepada han Zebin.

o Tanda-znda han aihir.
o Dalildali yang berikaitan dengan bari 2kbir.
o Hikmah dan manfzz beriman kepada hari 2khir

E. Metode Pembelajaran

1) Pendekatan : Saimifik
2) Model Pemnbelajeran : Discovery lezrning. Problem Based Lezmizng (PBL)
3) Metode : Tanya jawzb, 2, digkusi dzn b p=an

F. Media Pembelajaran
Media :
®  Worksheet atan lember kerja (siswa)
* Lembar penilaian
*  Al-Qur'an

Alav/Bahan :
e Penggaris, spidol, papan lis
* Laptop

G. Sumber Belajar

Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X1, Kemendikbod, 1zhun 2016
Intemet

Buku refensi yang relevan,

LCD Proyektor

Al-Qur’an Terjemah

Lingkungan setempat

% Melakuk buk dengan salam pembuka, jatkan syukur kepads Tuhan YME |

dan berdoa umul\ memula panbclajnnn !

o M iksa k ra didik scbagai sikap dhlpﬂn !

% Menyiapkan fisik dan pulm peserta didik dalam meng kegi pembelajas i

A i i
":"":'p:"--- i [kepi pembelaj yang akan dilakukan dengan pengalaman |

p dldlk d muteri /kepi belumny :

* M bali materi [ § t i

d Mcnyyukan _pcrw_\yurgnng_uh kclqi_nulunnyu "‘"1‘_'1 pelajaran yang akan dilakukan §
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\Iuﬂ\ﬂl ) .
< Membenkan gamb ¢ fi pelajuri pelaj: yang akun dipelajuri dalam

kehidupan \ehnr( han.
& Apabila materitema/projek ini keryakan - dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasal

dengan baik, maka pesertn didik diharapkan dapat yelaskan materi :
¥ Makna beriman kepxrda hart akhir
< Menymmpaikan tujuan pembelajaran pada per yang berlangsung

< Mengajukan pertanyaan
Pemberinan Acuan

< Memb: hukan materi pelaj yang akan dibahas p:uln pertemuan saat itu,
< Membentahukan g homy i int, komp dasar, indikator, dan KKM pada
per yang |

- I‘tmbngum Lclompok beln_)nr
L "

| belajar  sesuai dengan langkah-langkah

FosRA

l\l( l\l\\lllllt\\l

(stimullasi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk kan perhatian
pembenian pada topik materi Aakna beriman kepada hari akhir dengan cara ;
rangsangnn) < Meclihat (tanpa atau dengan Alat)

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
< Mengamati
» Lembar Kerjn materi Makna beriman kepada hari akhir.
» Pembenan toh toh materi Makna beriman kepada hari akhir
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb
< Membaca.
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sckolah dengan membaca
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi
yang berhubungan dengan Afakna beriman kepada hari akhir.
2 Menulis
Menulis dan hasil p dan k terkait Makna beriman
kepada hart akhir.
<+ Mendengar
Pemberian materi Makna beriman kepada harl akhir oleh guru,
< \len)lmnk
T kegi secarn garis besar/global tentang materi
pclajnmn mcnl.cnm maten :
» Makna beriman kepada hart akhir

untuk melatih rasa sywkur, k gpul dan kedisipli keteliti
i informasi.
Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
statemen Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
(pertanyaan/ sebanyak munl.km pcn:mynnn yang berkaitan dcngnn gambar yang disajikan
identifikasi dan akan di 2 belajar, ya :
masalah) - Mengnjuknn pertanyaan tentang materi :

» Makna beriman kepada hari akhir
yang tidak dlpnhnml dari _apa yang diamati alau pcrlanya:m umuk

kan infc g apa yang d i(di i dari

pmnn\'aan faktual sampai ke pertanyaan ynng bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, } p mer
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas
dan belajar sepanjang hayat.

Data KREGIATAN LITERASI

collection Peserta didik mengumpulkan informasi yang rclcvan untuk menjawab

(pengumpulan | pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegi

data) < Mengamati ohveldkejndum
M materi Makna beriman kepada hari akhir
yang sedang dxpelajnn dalnm bentuk gambar/video/slide presentasi yang
dlsajlkx\n dan ikannya.

* Membaca sumber lain selnin buku teks
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Sccmn ull.\lplln mclnl\nl\nn I.q(lnmn literasl deng 1dan
berbagai referensi dari berbogni sumber gunn menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Makna berlman kepada hart akhir yang
sedang dipelnjari,

 Aktivitns
Mcnynr.un daflar pertanyann atas hal-hot yang belum dapat dipahami dari

dan | yang okan dinjukan kepada guru

bcrkmlnu dcngnu materi Makna beriman kepada harl aklur yang, sedang,
dipelajori.

< Wawancara/tanya jnwab dengan nara sumber

Mengajukan pertanyaan berkaintan dengan materi Makna heriman key

hari akhir yang telah disusun dalam daar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

< Mendiskusikan
Peserta didik dan guru secarn ber bah h dalam
buku paket mengenai materi Makna beriman kepada hari akhir.

< Mengumpulkan informasi
Mencalatl semua informasi tentang materi Makna beriman kepada hari
akhir yang lclnll dlpcrolcll pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan

Ind ia yang baik dan benar.

<« Mcmpmcnl-slknn ulang
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Makna beriman kepada hari akhir sesuai
dengan pemahamannya.

«+ Saling tukar informasi tentang materi ©
» Makna beriman kepada hari akhir
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya schingga
diperoleh scbuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan scbagai bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kcr]a yang
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap lclm Jujur, sopan,

ghargai pendapat orang lain, F ber}
kcmampunn mengumpulkan informasi melalui berbagai cara ymg

di jari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

coL l ABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi golah data hasil pengamatan
dengan cara :
<+ Berdiskusi tentang data dari Materi :
» Makna beriman kepada hari akhir
< Mengolah mforlnlsi dari materi Malma beriman kepada hari akhir yang
sudah dikumpulkan dari hasil kegi P ya mau pun
hasil dan kegunan B i dan kegi gumpulk informas:
yang scdang berlangsung dengan b pertanyaan-pertanyaan pada
lembar kerja.
4 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Makna beriman

'] hari akhir. e Vﬂ

Verifi

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

(pembuktian)

Generalization

Peserta didik liskusikan hasil peng: ya dan memverifikasi hasil |
pcngl.mllannyn dengan dota-data nlnu teori pada buku sumber melalu kegiatan |

6“ bah kel din kedal pai kepada pengolah mlumuu‘
yang bersifat mencun solusi dari halmgm sumber yang menuhky pendqw §

yang berbeds sampai kepada yang | pan untuk 2 ghan | l

sikap juur, telin, disipling tast wluran, lma keras, Lmumpu.m

mieneraphan prosedur dun kemampuan berpikin indubul serta dedvhul |

dalan membukukan tentung maten . {

> Makna bermman hepxadea hart akhir I

antars lain dengan  Peserta didih dan guru secars berama-sama

_membahas Jawaban soal-soal yang telah tikergakan oleh pesseta didik |
C ()\L\j_ NIC A TTON (11 Dll\()\ll N \\I]
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< - e A b e
(menarik Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
kesimpulan) % Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Makna beriman kepada hari
akhir berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis.
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
sopan.
% Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :
» Makna beriman kepada hari akhir
% Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi
Makna beriman kepada hari akhir dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan.
+ Bertanya atas presentasi tentang materi Makna beriman kepada hari akhir
yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

% Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :

Laporan hasil pengamatan secara fertulis tentang materi :
» Makna beriman kepada hari akhir

# Menjawab pertanyaan tentang materi Makna beriman kepada hari akhir
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang
telah disediakan.

++ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Makna
beriman kepada hari akhir yang akan selesai dipelajari

+* Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Makna beriman kepada hari
akhir yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar
lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Makna beriman kepada hari akhir berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme. _disiplin, rasa percava diri,
herperilaku_jujur, tanggub _menghadapi_masalah_tanggungjawab, rasa_ingin tahu, peduli
linghungan

Kegiatan Penutup (5 Menif) - = o fs s sm v (e S O DS S A S AR

Peserta didik :

% Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Makna beriman kepada hari akhir yang
baru dilakukan.

% Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Makna beriman kepada hari akhir
yang baru disclesaikan.

% Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sckolah atau dirumah.

Guru:

« Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran Makna
beriman kepada hari akhir.

% Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  unftuk penilaian tugas
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Makna beriman kepada hari akhir.

% Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Makna beriman kepada hari akhir kepada
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.
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1. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian Skala Sikap
Berilah tanda “centang” (Y) yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap pemnyataan-
pernyataan yang tersedia!

g.'\ooo\\o‘m.huw—

Nilai akhir = Jumlah skor vang diperoleh peserta didikx 100
skor tertinggi 4

2. Penilaian *Membaca dengan Tartil”
Rubrik Pengamatannya sebagai berikut:

(TR

1.

2

dst

Aspek yang dinilai: 1. Kelancaran Skor 25 — 100

2. Artinya  Skor 25— 100

3. Isi Skor 25 — 100

4. Dan lain-lain Skor dikembangkan
Skor maksimal.... 100

Rubrik penilaiannya adalah:

1)

Kelancaran

a) Jika peserta didik dapat membaca sangat lancar, skor 100.

b) Jika peserta didik dapat membaca lancar, skor 75.

¢) Jika peserta didik dapat membaca tidak lancar dan kurang sempurna, skor 50.
d) Jika peserta didik tidak dapat membaca , skor 25
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) Awm
a) hika peserta didik dapat mengartikan dengan benar, skor 100,
B Nika peserta didik dapat mengartikan dengan benar dan Kurang sempurma, skor
EAY
S} ika peserta idik nidak benar mengartikan, skor 30,
d) Nika peserna didik ndak dapat mengartikan, skor 28
N Ia
a) hika peserta didik dapat menjelaskan dengan benar, skor 100
b)Y Nika peserta didik dapat menjelashan dengan mendekati benar, skor 73
) hika peserta didik dapat menjelaskan dengan tidak benar, skor S0
d) dika pesenta didik ndak dapat menjelaskan, skor 2§,
4) Dan Lamn-lain
Guru dapat mengembanghan skor tersebut jika ditemui Kriterin pentlaian lain
berdasarkan bentuk penlaku peserta didik pada situasi dan Kondisi vany
berkembang

3. Penilaian Diskusi
Peserta didik bendiskusi tentang memahami makna .
Aspek dan rubnk penilaian:
1) Kejelasan dan ke dalaman informasi
() Jika kelompok tersebut dapat membenkan kejelasan dan ke dalaman informasi
lengkap dan sempuma, skor 100,
(1) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjel dan ke dal informasi
lengkap dan kumang sempuina, skor 75,
(©) Jika kelompok tersebut dapat membernikan penjelasan dan ke dalaman informasi
kurang lengkap, skor S0
(@) Jika kelompok tersebut ndak dapat berikan penjel dan Ko dalaman
informasi, skhor 25

Contoh Tabel:

2) Keaknfan dalam diskusi
(2) Jika kelompok tersebut berperin sangat akuif dalam diskusi, skor 100,
(b) Jika kelompok tersebut berpenin aktit dalam diskusi, skor 75,
() Jika kelompok tersebut kurang akut dalam diskusi, skor 50,
(d) Jika kelompok tersebut tidak akut dalam diskusi, skor 25,

Contoh Tabel:

) ¥
2
dst O O, S NI W I .
3) Kejel dan kerapian pr i/ resume
(a) Jika kelompok tersebut dapat presentasthan’ dengan sangat jelas dan

rapi, skor 100
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(b) Jika kelompok tersebut dapat ik d

P Jelas dan rapi,
skor 75.
(c) Jika kel k dapat A d Jjelas dan
kurang l'lpl. skor SD
(d) Jika k dapat P i T jelas

dan tidak rapi, skor 25.
Contoh Tabel:

2 1 | | | | | | | i
dst._| | | | | | | 1
4. Remedial
Peserta didik yang belum menguasai m-len (bclum i belajar) akan
d:jclnfknn kembali oleh guru. Guru mel ilai soal yang

atau ikan tugas individu terkait dengan topik yang telah dibahas.
Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan, contoh: pada
saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah
jam pelajaran selesai).
CONTON PROGRAM REMIDI

Sckolah
Kelas/Semester

Mat Pelajaran H
Ulangan Harian Ke :
Tanggal Ulangan Harian
Bentuk Ulangan Harian
Materi Ulangan Harian @
(KD/Indikator
KKM

a.
dst.
5. Pengayaan
Dalam kegiatan pembelqjumn. peserta dldlk ynng -udnh i materi
waktu yang telah di berupa per
pertanyaan yang lebih fenomenal dan inov-llf atau lkuvmu lain ynng relevun dennnn
topik Dalam ini, guru dapat
tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan.

6. Interaksi Guru dengan Orang Tun
Interaksi guru dengan orang tua perlu salah dalah

guru
peserta didik kolom “N b Tartil" dalam buku teks peserta
didik kepada orang ya d berikan k dan paraf

Rmatm dﬂzﬁmmmﬂhﬂ pmgbm;mmmg mmmhahm
setalah mepgilat aTAn. atau b

mmmmmmwammm
keemaznomaan terkair dengan matend,

Semarang 20 Fund 2023
Churu Mdata Pelaj AL

A

Sugianto, ML 51
RIY. 2'.033]9&219’95010 108 WIY. 20331942 20040203 18




Lampiran 7a

Kegiatan Pembelajaran al-Quran bagi Penyandang Disabilitas
Tunarungu di SLB Widya Bhakti Semarang
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Lampiran 7b

Media Pembelajaran yang digunakan untuk Membaca
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Media Pembelajaran yang digunakan untuk Menghafal

Salah Satu Contoh Materi Pokok Surat yang diajarkan
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Lampiran 8

Isyarat Abjad Jari dalam SIBI
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Lampiran 9

Surat Keterangan lzin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER] WALISONGD SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
iy Pl Hirrks Him 2 Sermaesng SS185
Talapon 034-TA0 LI5S, Fakrnie S28—T8 15957
W Ak ]

Momor: B = 3T2TUn 103D 1TaA DO 01052023 5 Cltober 2023
Lamg : =

Hal : Mchon kzin Risst

an. : Had Migdsd AHasalis

MIM  : 1BO301E183

¥th.
Eepala Sakolah SLE Widya Bhakli Semarang
i et

Assa A al @akum W W,
Diberitabhulkan dengan hormal dalam rangka penulsan skripsi, alas nama
mahasiswa :

Kama : Mad Migqdsd Atasalis
ik : 1BO3016183
Alamat :JI. Byuhada Utsra BT 004 BW 022 Bugen Tiogosari Kulon, Kes.

Pedurungan, Kota Semarang
Judul skripsi : Pembslajaran Al-Quran Bagi Penyandang Disablilitas Tunaningu
Oi 2B Yayasan Widya Bhakli Semarang

Pembimbing :
1. Drs. H. Mursyid, M.Ag.

Sehubungan dengan bal tersebul mohon kiranya yang bersangkutan di berikan
izin rsel dan dukungan data dengan temafjudul skripsi sehagaimana bersebut
disftas sedama 1 bulan, mulai langgal 9 Oklober 2023 sampail dengan tanggal
10 Movember 2023

Diemnigian alas perhatian dan lesksbulnya permohonan  ini  disampaikan
b=rimakasib.

Wassalsmu'alloum Wr.Wh.

Tembusan :
Dekan Fakulxs Bmu Tarbiyah dan Keguraan U Ser
laporan}
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Lampiran 10

Surat Keterangan telah Selesai Melaksanakan Penelitian

y_ YAYASAN WIDYA BHAKTI HARAPAN BANGSA
/ SEKOLAH LUAR BIASA TUNARUNGU

' ' (SLB-B)

Alamat Sekolah : JI. Supriyadi No. 12 Telepon (024) 6714925 Semarang
Email : sIbb_widyabhaktiezyahoo.com

Nomor : 109/SLB-B WB/X1/2023
Perihal : Surat Keterangan
Kepada :

Yth. Wakil Dekan Bidang Akademik
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Berdasarkan surat dari Wakil Dekan Akademik Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang nomor : B-3727/Un.10.3/D1/TA.00.01/10/2023 tanggal Oktober

2023 perihal Izin Riset.

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SRI HARYANTI THERESIA, S.Pd.

NIY : 20331942 19921021 06

Jabatan : Kepala SLB Widya Bhakti

Alamat : J1. Supriyadi No. 12 Semarang

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : IFAD MIQDAD ALFASALIS

NIM : 1803016183

Program Studi : S1—Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Pembelajaran Al-Quran Bagi Penyandang Disabilitas Tunarungu
di SLB Widya Bhakti Semarang

Waktu Riset/Penelitian : tanggal 9 Oktober — 10 November 2023

telah melaksanakan kegiatan tersebut di SLB-B Widya Bhakti Semarang dengan baik.

Demikian surat keterangan ini agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Semarang, 30 November 2023

SEKOLAM LU ‘i

N
e

3I942 19921021 06
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Lampiran 11

RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1.
2.

= o 9 &

a.

Nama Lengkap . Ifad Migdad Alfasalis
Tempat/Tgl. Lahir : Semarang, 29 Desember 1999
Alamat Rumah : JI. Syuhada Utara 04/22, Kel. Tlogosari
Kulon, Kec. Pedurungan, Kota Semarang
HP : 0812 2873 2513
Email : ifadalfasalis@gmail.com
. Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal:
a. SD Islam Plus Muhajirin Genuk Semarang Lulus Tahun 2012
b. MTs Darul Amanah Sukorejo Kendal Lulus Tahun 2015
¢. MA Darul Amanah Sukorejo Kendal Lulus Tahun 2018
d. S1 Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang Angkatan Tahun 2018
. Pendidikan Non-Formal:

Madrasah Diniyah al-Wathoniyah Bugen Semarang
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